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ABSTRAK

Nama + Eva Khuzaifah
Program Studt @ Teknik Sipil
Judul : Identifikasi Resiko Yang Mempengaruhi Kinerja

Waktu Pelaksanaan Pembangunana Proyek Yalan Tol
Bekasi-Cawang-Kampung Melayu

Tesis ini memhbahas faktor-faktor risiko pada pelaksanaan pembangunan proyek
jalan tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu dalam hubungannyza dengan kinegja
waktu proyek. Penelitian ini adalah penclitian kuantitatif dengan desain
eksploratif dan mengeunakan pendekatan ristko serta analisa statistik (korelasi
dan regresi bergenda}). Hastl penelitian menyebutkan bahwa faktor risiko dominan
dalam pelaksanaan pembangunan proyek jalan tol Bekasi-Cawang-Kampung
Melayu adalah niali fukar mata vang rupiah dan ketidakmampuan investor
menyediakan dana.

Kata kunct :
Resiko, Kinerja Waktu, Jalan Tol
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ABSTRACT

Name + Bva Khuzaifah
Majoring : Teknik Sipil
Title : Risk Identification Which Influence Time Performance In

Bekasi-Cawang-Kampung Melayu Toll Road Project

Thas study was focused on tisk factors in Bekasi-Cawang-Kampung Melayu toll
road construction project, related with project’s time performance. This research
is quantitative with explorative design, using the risk management approach and
statistical analysis {correlation and multiple regression). The result of this research
found that dominant risk factors in Bekasi-Cawang-Kampung Melayu toll road
construetion project are about the currency and incapability from the investor to
provide funding.

Key words :
Risk, Time Performance, Toll Road
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BAE1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Infrastruktur fisik, terutama jaringan jalan, merupakan pembentuk struktur
ruang yang memiliki keterkaijtan yang sangat kuat dengan pertumbuhan
ekonomi suatu wilavah maupun social budaya kehidupan masyarakat, Dalam
konteks ekonomi, jalan sebaga modal sosial masyarakat merapakan tempat
berfumipu perkembangan ekonomi. Akan tetapi sejalan dengan tingginya
tingkat pertumbuhan ekonomi maka kebutuhan dan pertumbuban lalu lintas
terutama di perkotaan juga semakin linggl.

Kendala yang dihadapi pemerintah adalah secara umum dari 34.628 km
jarinpan jalan nasional sekitar 19 % kondisinya tidak mantsp. Hal ini

disebablkan terutama keterbatasan dana, meningkatnya volume kendargan
ataupun muatan, disiplin pengguna jalan seperti pengpunaan kendaraan yang
melebihi muatan yang diijinkan (DR. Ir. A, Hermanto Dardak).

Berbagai upaya sedang dilakukan pemerintah  terutama  untuk
meningkatkan pelayanan jalan di jzlur-jalor vtama perekenomian termasuk
meningkatkan partisipasi dari pihak swasta. Dalam rangka kerjasama ferscbut,
pemerintah Indonesia telah menerbitkan UU No. 38 tahun 2004 tentang Jalan
dan Peraturan Pemerintah No. 15 Tabun 2005 tentang Jalan Tol vang
memberikan landasan hukum dalam melakukan privatisasi jalan tol.

Salah satu jenis kerjasama yang umum dipakai guna pembagunan jalan ol
adalah dengan skema BOT., Skema tersebut merupakan salah saln jents
investasi dengan pola kerjasama dimana investor diberi tanggung jawab dan
hak untuk membangun, membiayai, mengelola proyek untuk jangka waktu
tertentu. Selama jangka wakty atau yang disebut dengan ’masa konsesi’
tersebut, investor dapat mengoperasikan atau menglola proyek dan memungut

hasilirevenue sebagal imbalan dari jasa membangun proyek yang
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bersangkutan. Jenis investasi BOT di Indonesia pada umumnya diaplikasikan
guna pembangunan jalan tol, karena jenis proyek tersebut dimiliki oleh
pemerintah dan pembangunannya sangat membutuhkan kerjasama dari
investor selakuk pihak swasta sebagai pihak yang akan berperan besar dalam
pendanaan proyek (http://www.pu.go.id).

Keterlibatan (skaring) pemerintah dalam pembangunan jalan tol memang
dimungkinkan. Hal ini terkait tingkat kelayakan ruas tol yang akan dibaogun
tidak sama satu dengan lainnya. Ruas tol yang layak secara ekonomi dan
finansial, sepenubnya dikerjakan swasta. Ruas tol yang layak secara ekonomi
tetapi tidak layak secara financial akan dikerjakan pemerintah seperti
Jembatan Swramadu. Kemudian reas ol yang layak secara ekopomi namun
secara finansial marginal akan dibangun bersama antara pemerintah dan
swasta (Novie Dianing Hayusudina).

Rencana ruas jalan tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu (Beczkayu)
merupakan proyek pembangunan jalan tol yang layak secara finansial dan
ekonomi. Ruas jalan tol tersebut diperiirakan akan mampu mengurangi
kemacetan pada ruas-ruas jalan antara Bekasi-Jakarta. Konsest mas jalan tol
Becakayu dipegang oleh PT Kresna Kusuma Dyandra Marga (KKDMj} sejak
tatwin 1997 selama 40 tahup. Namun akibat resesi ekonomi pada 1998,
sindikasi perbankan yang menyokong PT. KKDM tidak dapat menernskan
komitmennya, Babkan 16 bank anggota sindikasi dilikuidasi dan masuk dalam
Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) dan & bank mengalibkan
komitmen dan bak tsgibnya kepada BPPN. Akibatnya pelaksanaan konstruksi
berhenti setelah pembangunan pondasi dan pier selesai.

Pada tanggal 22 Februard 2007 PT. Kresna Kusuma Dyandra Marga
(KKEDM) telah menandatangani Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol Ruas
Bekasi-Cawang-Kampung Melayu Nomor 04/PPIT/I/Mn/ dengan Badan
Pengatur Jalan Tol untuk meneruskan pembangunan jalan tol Beecakayu,
dengan konsekuensi harus melaksanakan pekefjaan fisik setelah PPJT
ditandatangani. Akan tetapi, hingga szat ini PT. KKDM belum melaksanakan

pekerjaan fisik tersebut karena ketidakmampuan investor menyediakan dana.
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1.2 PERUMUSAN MASALAH
1.2.1  Identifikasi Masalah

Proyek pembangunan jalan tol merupakan salah sata proyek yang

mempunyai risiko yang tinggi. Kendala yang berpolensi menjadi

risiko-risiko dalam peldksanaan pembangunan proyek jalan tol dengan
pembiayaan model BOT antara lain adalah (Abrar Husen):

1.

Biaya awal yang tinggl dalam investasi jalan to] sangat besar
terlebih pada saat masa konstruksi dan pembebasan lahan.

Waktu yang sangat panjang dalam proses pembebasan lahan,
sehingga perfu dilakukan kebijakan-kebijakan yang mengatur
mekanisme pembebasan lahan agar terdapat kepastian wakiu seria
biaya vang harus dikelvarkan.

Ketidakpastian terbadap biaya pengeloaran dan penerimaan,
dischabkan karcna kondisi geoteknis menvebabkan biaya aktual
pembangunan proyek dapat Iebih tinggi dari perkiraan sebelumnya.
Kondisi lokasi jaringan jalan tol dan jumlah lalu Hnfas yang tidak
sesual perkirsan, dapat menyebabkan pensrimaan berkurang dari
perkiraan schelumnya.

Biaya pembangunan proyek biasanya tinggi sekali karena tidak
sesuai dengan biaya rencana, disebabkan adanya pembengkakan
biaya pada fase disain dan estimasi biaya akhir. Hal ini dapat
direduksi dengan menetapkan prosedur yang dibuat cleh pihak-
pihak yang terlibat pada perusahaan konsesi.

Tingkat kenaikan tarif tol sangat menentukan dalam perolehan
pendapatan untuk menectapkan kelangsungan hidup kevengan
proyek, di beberapa negara hal ini masibh dikendslikan oelh
pemerintah, schingga investor sangat tergantung dengan kebijakan
pemerintah,

Pembengkakan biaya, biasanya terjadi  karema  proyeksi
perencanaan kevangan proyek tidak sesuai dengan kondisi aktual,
sehingga mempengaruhi penyelesaian proyek.
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7. Mutu konstruksi, sejumlah hasil mutu konstruksi yang rendah
sering terdapat di beberapa negara seperti halnya Indonesia, hal ini
disebabkan detail disain yang tidak cukup, standar disain dan
konstruksi yang kurang baik, pengawasan pelaksanaan konstruksi
yang lemah serta kurangnya pengalaman kontraktor.

8. Kesesuaian pendapatan dan keuntungan, proyeksi pendapatan dan
keuntungan tidak sesuai dengan kondisi aktual, dikarenakan
adanya beberapa risiko yang tidak diperkirakan secara baik.

9. Sumber dana dan hal keuangan pada proyek konsesi BOT, adalah
isu kunci yang menentukan kemampuan investor dalam
menstrukturisasi paket keuangannya sesuai dengan arus kas yang
terjadi dalam proyek.

10. Pajak dan kewajiban investor sangat mempengaruhi kelangsungan
keuangan proyek, dimana pengenaan pajak harus diberlakukan
sama dengan kegiatan sektor swasta lainnya, dengan kebijakan
yang jelas, transparan dan konsisten terhadap peraturan yang
berlaku.

Resiko-resiko tersebut sangat mempengarvhi kinerja waktu
pelaksanaan pembangunan jalan tol Bekasi-Cawang-Kampung
Melayu. Dimana pelaksanaan konstruksi dari jalan tol imi hingga
sekarang masih mengalami penundaan dan hal ini memberikan
dampak negatif bagi tiap stakeholder yang terlibat dalam proyek ini.

Dalam kerjasama dengan skema BOT, pemerintah dapat
mentransfer sebagian resiko kepada investor. Di lain pihak, investor
yang menerima transfer resiko dari pemilik juga akan melakukan
manajemen resiko untuk melindungi kepentingan usahanya maupun
kepentingan proyek secara keseluruhan. Sehingga, selaku pihak yang
memiliki peran yang cukup besar dalam pelaksanaan proyek BOT,
investor perlu mengetahui resiko-resiko dalam pelaksanaan
pembangunan jalan tol ini sehingga dapat meningkatkan kinerja waktu
pelaksanaan pembangunan jalan tol ini.

Universitas Indonesia
Identifikasi Resiko..., Eva Khuzaifah, FT Ul, 2009



1.2.2 Signifikansi Masalah

Terealisusinyrn  pembangunan  Tol  Bekasi-Cawang-Kampung
Melayu sangat penting untuk membantu mengurangi kemacetan laly
lintas di Bekasi-Jakarta, schingpa denpan tertundanya pelaksanaan
proyek ini dapat menambah masalzh lalu lintas yang sudah ada
{http/Aarww.pu.go.id).

Selain  itu  pembebasan lahan yang terhambat  akibat
ketidaktersediaan dana dapat menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan di sckitarnya. Contohnya adalah harga tanah yang mahal
melebihi pagn, masyarakat tidek dapat memperoleh IMB dan sertifikat,
dan lain-lain (www bappenas com).

Adapun pelaksanaan dari pembangunan jalan tol di Indonesia
sering teriadi keterlambatan contohnya adalah sebagat benkut ;

iabet 1.1 Jalan Tol dalam Tahap Konstruksi {Sejak Infrastrukivr

Summit 2005)
. Panjang Rencana Statun !
He | RuasiKelompok fnvestor 3
{Km)} Folaksanzan Rt 255y
PT. Citra Ianstrisksl,
1 SSWen-Bandam  gag  2006-2007 Margatama  Rencana
Shy Dparasi Okt GF
Kanstrlesi,
Jemnlzatan Rencana
2 Suramadu 5.4 2004 - 2008 Dibangun Selessl Akhir
pemerintah 2006
3 PT. Marga Konstruksi, TT
3 ﬁﬂ;ﬁﬁm 37 2006 - 2008 Nujyasmo  PPJT &idi6,
Agung FC 2401707
PT. Makaria Konstruksi, TT
4 JEIRF Selost W a7 20086 - 2008 Lingkar PRJIT 202407,
Saratsaty FC y%ar
Ronstrsst, 1T
PP 29506,
PT, Jatan To RO 25R14008,
& Makasar Sekei 1V 11.6 2088 - 2007 Seksi Empat Rengena
Konsiruksl, TT
BT Somests  PRIT 209/0406,
Sumber » BPIT

Dengan adanya beberapa kendala yang berpotensi menjadi risiko
dalan pelaksansan pembangunan proyek jalan fol dengan skema BOT
seperti yang disebutkan di sub bab sebelumnya maka, periu dilakukan
penelitian untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
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pelaksanaan proyek jalan tol ini sehingga kinerja waktu pelaksanaan
proyek dapat ditingkatkan.

1.23 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain adalah ;

1. Faktor-faktor nsiko apa sajakah vang mempengarehi kinerja wakiu
pelaksanaan pembangunan proyek jalan ol Bekasi-Cawang-
Kampung Melaya?

2. Apa saja dampak dan penyebab dari fakéor risiko tersebut terhadap
kinerja waktu pelaksanaan pembangunan proyek jalan tol Bekasi-
Cawang-Kampung Melayu?

3. Bagaimanskah meningkatkan kinerja wakiu  pelaksanaan
pembangunan jalan tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu?

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ind sndara lxin adalsh

I. Melakukan identifikas] faktor-faktor vang mempengaruhi kinerja waktu
pelaksanaan pembangonan proyek jalan tol Bekasi-Cawang-Kampung
Melayu.

2. Melakukan identifikasi dampak dan penyebab dani faktor risiko tersebut
terhadap kinerja wakiu pelaksanaan pembangunan proyek jalan tol
Bekasi-Cawang-Kampung Melayu.

3. Melakukan simulasi untuk meningkatkan kinerja waktu pelaksanaan
pembangunan proyek jalan tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu,

1.4 BATASAN MASALAH
Dalam  pelaksanazan penelitian  ini  diberikan  beberapa  batasan
permasalahan yang akan dibahas, meliputi :
= Jenis proyek yang akan dibahas adalsh proyek pembangunan jalan ol
Bekasi-Cawang-Kampung Melayn dari sudut pandang investor.
+ Studi kasus dilakukan hanya sampai tahap pra-konstruksi,
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»

Permasalahan  yang  akan dibahas adalab  kinega wakiu  pada
pembangunan ruas jalan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu.
Masa konsest dalarn pelaksanaan kerjasama BOT adalah 40 tahun,

1.5 MANFAAT PENELITIAN

Dengan adanya penelitian ini dibarapkan dapat memberikan berbagai

manfaat bagai beberapa pihak, antara lain :

» Untuk investor peneliian ini dapat digunskan sebagai bahan

periimbangan dalam mengatasi masalah penundaan proyek karena dapat
memberikan suatn rekomendast tindakan wntuk meningkatkan kinega
waktu pelaksanaan proyek.

Untuk perkembangan ilmu manajemen Kkonstruks: khususaya di
Pergurvan Tinggi dibarapkan dapat memberikan pengayaan terhadap
khasanah pengetabuan mengenat pengapiikasian manajemen walktu pada

provek jalan tol.

1.6 KEASLIAN PENELITIAN

I

Identifikasi Resiko Imvestor dalam Investasi Jalan Tol oleh Beta
Proton Dalijus (2006)

Penelitian ini diladkoakan untuk mendapatkan identifikast restko yang
mempengarahi perencanaan pengelolasn resiko (risk response planning)
mnvestor jalan tol dalam berinvestasi jalan tol. Untuk mencapal tujuan
penclitian dilakukan studi kasus pada investor jalan tol antara lain ; PT.
Jasa Marga (Persero), PT. Bangun Tjipta Sarana, PT. Kresna Kusuma
Dryandra Marga, dan konsultan jalan tol yaitu, PT. Perentjana Djaya. Dan
untuk mendapatkan prioritas urutan identifikasi resiko menggunakan
metode analisa data Analytic Hierarchy Process (AHP) dengan bantvan
sefware Expert Choice dan SPSS versi 13,

Setelah melakukan pengujian data dan pasing grade derajat Isignikan >
0.050 menurut output Expert Choice, maka didapat hasil bahwa faktor
internal lebih dominan daxi pada faktor eksternal, dimana proritas
berdasarkan  kriteria  yaifu, identifikasi resiko dan risk atiitude
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memberikan konstribusi hasil yang signifiken. Sedangkan urufan
pooritas idenhifikasi resiko berdasarkan sublaiteria adalah; variabel
penentuan tarif, perkiraan biaya konstruksi, operssi, dan pemelibaraan,
perkiraan volume lalu lintas, tingkat pengembalian investasi, masa
konsesi, kematangan dalam mengambil keputusan, profesionalitag sikap,
dan keterlambatan penyelesaian proyek.

Kelayakan Investasi Proyek Jalan Tol Cibubur-Cileungsi-Bekasi

oleh Gandira Gutawa S (2000)

Pada penelitian ini menjclaskan mengenai analisa sccars kuantitatif

“Kelayakan investasi proyek Jalan tol Cibubur-Cileungsi-Bekasi™ yang

memfokuskan pada pengujian arus kas selama umur investasi terhadap :

- Kemampuan untuk meningkatkan kekayaan investor melalui metoda
evaluasi penganggaran maodal (Capital Budgeting)

- Kemampuan untuk membayar hutang pada struktur modal proyek yang
didanai oleh sebagian pinjarnan melalui analisa rasio cakupan
{Coverage Ratios)

- Kemampuan memperoleh isba bagi investor (Free Cash Flow fo
Equity)

- Perubahan suku bunga pinjaman, pendapatan dan biaya melalui analisa
kepekaan {Sensitivity Analysis)

The Evelving Role of the Private Seetor in the U.S. Tell Road
Market oleh Carel Rein, Mitchell Gold, James Calpin (2004)
Penelitian menjelaskan mengenal factor-faktor yang mendorong pihak
swasta untok terlibat dalam proyek pembangonen jalan tol. Factor-faktor
tersebut antara lain adalah perubshan dalam undang-undang federal
dalam pembangunan desain dan konstruksi jalan rava, pengadaan dan
pendanaan yang lebih inovatif, salah satu strategi dalam pengadaan, dan
lain sebagainya. Hasilnya, selama 15 tahun terakhir pihak swata telah
meningkatkan peranannya dalam pembangunan dan pengembangan
infrastruktur jalan tol di USA.

Tingkat Kelayakan Finansial Proyek BOT Jalan Tol di Indonesia

dengan Pendekstan Manajemen Resiko Studi Kasos : Jalan tol
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Penclitian im mengenat ketidakberhasilan sejumlah provek jalan tol
berskerna BOT. Tujuan dari pencliian ini adalah untuk menentukan
tingkat kelayakan dan keefektifan dalam pendansan proyek. Proyek-
proyek tersebut adalah Jalan tol Surabaya-Gresik, Jalan Tol Ujung
Pandang, Jalan Tol Waru (Aloha)-Wonokromo, Tanjung Perak, dan
Jalan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu.

Dengan menggunakan hasil identifikasi resike untuk pendanaan proyek
dengan BOT kemudian dilakukan pembahasan terhadap hasil simulagi
regressi Hnier, non linear, dan monte carko yang mengintegrasikan proses
apalisa resiko demgan model kelayakan finangial dari proyek-provek
tersebut.

1.7 SISTEMATIKA PENULISAN
Laporan penulisan ini akan mengikuti sistematika sebagai berikut :
Bab 1 Pendshulusu, menguratkan fentang latar belakang, perumusan
masalal, tgjuan penulisan, batasan masslah, manfeat penelitian, keaslian
penelitian, dan sistematika penulisan,
Bab I Tinjauan Pustaka, mengulas (entang konsep manajemen waktu dalam
proyek perabangunan jalan tol.
Bab 1 Metodologi Penelitian, menjciaskan tentang metode dan pendekatan
yang dilakukan dalam penelitian ini vaitu melalui pendekatan manajemen
risiko,
Bah IV Pengolahan dan Analisa Data, menpuraikan tentang proses analisis
serta pengolahan data yang dilanjutken dengan pembshasan hasil anslisa
tersebut,
Bab V Temuan dan Pembahasan, menguraikan dan membabas temuan-
temuan dari hasil analisa data,
Bab VI Ksesimpulan dan Saran, berupa kesimpulan dan samsn yang
dihagilkan dari hasil penelitian ini.
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BAB 11
STUDI PUSTAKA

2.1 PENDAHULUAN

Keputusan investasi modal pada proyek fasilitas pelayanan publik dengan
skema BOT menjadi sangat krusial dan membumbkan svate analisis dan
pextimbangan yang mendalam. Hal ini terkait dengan karakteristik proyek
jenis tersebuf sangat rentan terhadap risiko dan ketidakpastian. Selain dari
risiko bisnis umum, investor swasta harus menghadapi jenis-jenis resiko yang
bersifat khusus berkenaan dengan modal yang relatif  besar, aser tidak
bergerak umur panjang, serta beberapa risiko dan kewajiban yang secars
tradisional berada di tangan pemerintah.

Bab i merevpakan uraian tentang konsep-konsep dasar dan dasar teord
mengenal mangjemen resiko dan pengaruhnya bagi kinerja waktu pelaksanaan
proyek. Konsep dan dasar teor tersebut dipercleh dari berbagai literatar baik
berupae text book, makalah, tesis, dan paper di bidang manajemen resiko
proyek, baik proyek infrastruktr maupun proyek-proyek yang lain, dari dalam
maupun luar negeri.

Studi literatur ini digunakan sebagai dasar untuk memperkayz pemaharnan
atas segala sesuatn yang berkaitan dengan manajemen resiko dan pengaruhnya
bagi kinerja waktu pelaksanaan proyek, sehingga akan dapat menjadi landasan
yang rmembuka arsh berfikir dapn mampu menjadi jembatan yang
menghubungkan antara dasar teori -deagan analisis masalah yang akan
dilakukan pada bagian selanjutnya. ‘

2.2 SKEMA KERJASAMA BOT
2.2.1 Definisi Build Operate Transfer (BOT)
Konsep BOT wmeropakan salah satu jepis pendenasn dari Project
Financing dimana pemilik provek mengadakan pengikatan kontrak dengan
beberapa perusabaan yang membentuk konsorsium yang menjadi sponsor
proyek, Konsorsium mengusahaken dana provek, wmengerjakan
pembangunan  proyek, dan mengoperasiken hasil proyek untuk
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mendapatkan pengembalian dana sampai jangka waktu tertentu, Setelah

itu, proyek tersebut sepenuhnya diserakkan kepada pemilik.

Pada umumnya, sifat proyek vang dilaksanakan dengan mengpunakan
pola BOT adalah sebagai bertkut :
I. Pola inl wmumnya diterapkan padd proyek-proyvek pembangunan
industri dan infrastruktur seperti jalan tol, tenega Hstrik, rumah sakit,

dan lain-lain.

2. Sponsor proyek terdirl dari beberaps perusahsan atau pemegang

saham.
3. Padat modal dan teknololgi canggih.
4. Adanya ikatan kontrak pembelian yang pasti dengan pihak pembeli

atau produk hasil proyek.

Keunfungan/ kerugian dari pelaksanaan proyek dengan menggunakan
pola BOT bagi pemilik (principal) adalgh :

1.

a.

b.

Keuntungan,

Dapat memiliki suatue fasilitas/properties tanpa mengeluarkan dana.
Pengalihan semua risiko pembangunan fasilitas kepada pihak
sponsor,

Adanya transfer teknologi dalam pengelolaan/pengoperasian unit
ekonomi darl sponsor selama masa konsesi,

Selama masa pengelolaan mendapat pendapatan (royalty) tanps ada
resiko.

Kerugian.

Nilai fasilitas yang sudah dibangun setelah berakhir masa konsesi
sudah sangat rendah (aus, ketinggalan jaman),

Sehubungan dengan perkembuangan kota, lokasi fasilitas menjadi
kurang menarik bagi pembeli/penyewa.

Kemungkinan pada khir masa konsesi, permyiotaan pasar sedang
Iesu karena lebih banyak fasilitas baru yvang lebih modem.
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2.2.2 Stakeholder dalam Build-Operate-Transfer
Pihak-pihak yang ferlibat dalam kerjasama proyek BOT selan disebut

12

sebagai siakeholder, juga disebut dengan pihak-pihak yang berkepentingan

karena dalam kerjasama ini masing-masing mempunyai kepentingan

sesual dengan misinya terlibat dalam kerjasama ini.
Secara garis besar, strukiur kegiatan Build Operate Transfer (BOT)
adalah sehagai berilut (Gandira Gutawa 8)*:

Princtpal
Supplier Supply Contract Sates Contracs Usar
¥
{:onssssion
Agresment
Lender H» Loan + Sponsor ¢ Operation Contract Cperator
Agroamunt
fnvestors 1 Shoreholdems Lonstruciion Contragior
“ Contract oy

Gambar 2.1 Struktur Kegiatan BOT

Walker dan Smith (1995) menjabarkan bahwa stakeholder yang

terlibat dalam pelaksanaan kerjasama BOT meliputi :

1. Principal.

Perwakilan dari pemerintah, dalam bennuk lokal mavpun pusat yang

memberikan otoritas untuk menyelenggarakan pembangunan kepada

pihak swasta.

2. Pemegang Izin (Sponsor}

Merupakan pihak pemegang izin sebush konsorsium dan mengambil

fanggung jawsh pengembangan meliputi perencanaan, pendanaan dan

konsiruaksy, pemeliharaan serfa mengoperasionalkan fasilitas atas nama
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principal. Sebagai pemilik berbagai fasilites selama masz konsesi,
pemegang izin {sponsor) blasanya herbentuk perusahaan baru yang
mendapatkan profit dalam investasi awal melalui penggunaan dari
fasilitas tersebut,

3. Investor.
Pihak swasta yang menginvestasikan vangnya dalam penukaran eguity,
Investor ini panfinya akan mendapatkan dividen dari pelaksanaan
provek tersebut.

4, Lender,
Pihak yang mendukung pemegang izin selama negosisasi dengan
principal, dengan menjanjikan foan akan  tersedia  selama
pengembangan proyek. Lender berbentuk lembaga keuangaan (bank,
perusahaan asuransi, bank holder) yang meminjamkan dana untuk
pembangunan proyek.

5. Kontrakiot.
Kontraktor adalah bagian dari konsorsivim dan keterlibatannya sangat
disukai selurulr pthak. Pemegang izin menugaskan kontraktor dalam
pembangunan proyek. Selama pelaksanaan pembanguman provek
tersebut, kontraktor akan bertanggungjawab dalam  penggunaan
subkontrakior, supplizr, serta konsultan,

6. Operator
Bagian dari konsorsium yang bertanggongiawsb delam mengatur dan
melayani pemegang izin dalam proses operasional fasilitas.

2.3 GAMBARAN UMUM PROYEK
2.3.1 Kondisi Existing
2.3.1.1 Tata Guna Lahan

Perkiraan luas lahan yang dibutuhan untuk Damija jalan tol denpan
berbagal tata guna lahan adalah sebagai berileut
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Tabel 2.1 Tata Guna Lahan

14

No {okasi Pemtﬁgﬂ;fﬁ&ﬁgg?w L | Pertokoan |  Pabrik Sawah Tegalan
PO Non POJ Nen POI Non POJ | Nen POIT Non POJ
A Kot Jakarta Tiomur
L. | Kec. Jalinegata 63,055 450 16,441,365
2 | Kzc. Makasar 98.377 557 | 46.016,130 261,646
3. | Kec, Emren Sawit 296,714,633 | 4413882
R. Kola Bekasi
1. | Kee. Pondok Gede 28011882 | 12214514
2. 1 Keo. Bekast Burat E%ﬁé?‘.,'izl 15452630
3. | Kec. Bekasi Selaian 1 11,897,192 | 14477 444 19,736,372
4, | Kee, Medan Satria 22.800 000 4.500,009 4.300,600
5. 1 Kec. Bekasi Utara 31.262 500 8,100,000 1 26.587,500
&, | Keo. Bekasi Timur 133,912,500 6 250,000
{. Eabupaten Bekasi
L Xeo Tambug 3745000
TOTAL 618.504. 430 | 284.100330 | 40.877.737 | 14,330,000 | 31.087.300 | 261,846
% §1.56% 28,32% 4,88% 143% 3,10% 8,62%

2.3.1.2 Jaringan Jalan dan Lalu Lintas

Jaringan jalan existing di rencana frase julan

tol Bekasi-Cawang-
Kampung Melays (Becakayu) berawal (8TA 0+0D0) di jalan DI
Panjaitan sekitar underpass Cagablanca dengan di jalan Bupasssfol N-§
Link. Di pertignan Halim belok kez rah kirl berupa jalan Inspeksi
menyusori Saluran Kalimalang/Tarum Barat sampai dengan Metropolitan

Mall. Beberapa persilangan yang ada antara lain persimpangan jalan raya

Jatiwaringin, pertigaan jalan raden Inten, petigaan Jjalan Patriot,

perempatan Hasibuan, jalan Sudirman, Ialan tol Bekasi-Cawang-
Kampung Melayo berakhir Duren Jaya. Lokasi dari jalan tol Bekasi-
Cawang-Kampung Melayu dapat dilihat dalam peta dibawah ini.

Identifikasi Resiko..., Eva Khuzaifah, FT Ul, 2009
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Gambar 2.2 Lokasi Proyek

Disepanjang jalan Inspeksi Kalimalang pada saat jam-jam tertentu atan
pada jam sibuk/peak hour terjadi kemacetan Izlu lintas. Kemacetan ini
diperparah dengan berhentinya angkutan umum yang sembarangan
sehingga menambah tingginya tingkat kemacetan.

2..3.1.3 Lingkungan

Kondisi lingkungan sekitar Koridor Rencana Jalan Tol Bekasi-Cawang.
Kampung Melayn umumnya sebagian besar berupa pemukiman
penduduk balk yang menempati tanah milik Perum Otorfia Jatilubur
(PO]) maupun tanah milik penduduk sendiri, Disamping itu sehagian
kecil berupa pertokoan/niaga dan persawahan.

2.3.1..4 Topografi

Pada umumnya, pada rencana jalan tol Bekasi-Cawang-Kampung
Melayu kondisi topografinya berupe dataran rendah dengan ketinggian
antara 11,00 m — 22,00 m diatas permukaan sir lsut rala-rale denpgan
kemiringan tanzh yang relative sangat kecil.

Secara khusos, kondisi topografi disepanjang trase jalan tol dapat dibagi
wmenjadi 3 {tiga) kelompok sebagai berikut
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a. Kampung Melayu — Halim Perdana Kusuma merupakan lembah
sungai Cipinang yang diapit oleh pemukiman dan jalan DI. Panjaitan
dengan elevasi ketinggian permukaan tanah kurang-lebih 14 m diatas
permukaan air laut rata-rata

b. Halim Perdana Kusuma — Jaka Sampurmma merupakan daerah
persawahan, lading, pemukiman, dan rawa disepanjang saluran irigasi
Tarum Barat dengan elevasi ketinggian permukaan tanah untuk
masing-masing jenis penggunaan lahan antara 10-18 m, 17-23 m, dan
16 m diatas permukaan air laut rata-rata.

c. Jaka Sampuma — Duren Jaya merupakan daerah perkampungan,
persawahan, dan lintasan re! kereta api dengan elevasi ketinggian
permukaan tanah masing-masing sebesar 10-16 m, 9-14 m, dan 17 m

diatas permukaan air laut rafa-rata.

2.3.2 Data Teknik
2.3.2.1 Jalan Utama

a. Lokasi Proyek : Kota Jakarta Timur, Kota Bekasi, dan
Kab. Bekasi
b. Panjang Jalan Tol 20,21 km

e Atprade :3,17km
o FElevated :17,04 km

c. Lebar Jalan Tol

Awal Akhir
Lebar Jalur 2x3x3,50 m 2x3x3,50 m
Lebar Bahu Dalamn 0,50 m 0,50 m
Lebar Bahu Luar 2,00 m 2,00 m
Lebar Median 2,50m 2,50 m

d. Konstruksi Perkerasan :
o Jalur Lalu Lintas : Perkerasan Beton, t=30 ¢m
e Bahu Luar : Agregat Klas A + ATB
¢ Bahu Dalam : Perkerasan Beton, =30 c¢cm
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2.3.2.2 Interchange/Ramp

Pada jalan tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu tidak terdapat
interchange. Bangunan yang ada berupa ramp on dan ramp off
berjurnlah 21 buah,

Secara lebih rinct ramp on maupun ramp off dapat dilihat pada
table berikut :

Tabel 2.2 Rincian Jenis Ramp
Ramp Sta Jenis Lebar (m) Paniang (m)
Casablanes G+all On 2,5643,50+1,00 773,361
2. | DE Panjaitan 1+125 On  § 2,5043,50+1,400 361,527
3. | Tob-NS Link 12605,84 Qn i 2,50+3,50+1.00 386,183
4, | NS Link-Tol 2423296 On 2,80+3,50+1,00 331,652
825 On 2,50:+3 80+1 00 561,420
Cipitang
1+565 OFff | 2,504350+1,00 | 510,111
84220 G 1 2,50+3.56+1 .00 347,141
Tatiwaringin
S+ETS O 2.50+3 354160 573,018
FESTS On 1 25043504100 750,393
4400 O 1 23043,5041,00 705,669
Pordlok Kelapa
G356 OFf 1 2,3053,56+1 08 537,592
$+410 On  § 2,5093,5041.00 445,923
10+323 OfF 1 2.5043,50+1.00 727,355
Fatriot
12¥750 On 2, 30+3.50+1 00 £53.8%4
144130 On 230+33041 00 450 834
BSK
1414853 OIf 128043304180 495810
Hazibuan I8+150 Om 25043504100 838,963
164260 On | 23043504180 0670
A Yani
16+380 OF - 1 2835307100 560,182
ig+450 G 1 3.50473,5641,00 385919
Perjusngan
18+430 O 1 250435041 00 337,09

Unumnya falan akses yang menuju ke jalan tol Bekasi-Cawang-
Kampung Melayu berakhir pada on ramp.
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2.3.2.3 Bangunan/Struktur

Jenis bangunan yang ada di jalan tol Bekasi-Cawang-Kampung
Melayu umumnya berupa I-Girder kecuali di beberapa tempat
menggunakan box girder dan steel girder. Selengkapnya dapat
dilihat pada table berikut.
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Tabel 4.3 Daftar Struktur

No. 5TA Lebar Tinggi Siguktur Atas KalomPier
Feniz Seeuktur/Lokast Bier Tips BunlanpDimensd Tipe Digensi |
1| 3458790 TWE on Ramp Ci 800m | 1672 1-Girder 17,5059 - 9 bl 15x1.5
2| 3RI0TWW off Reen Cinfrang 100m | 1B63 L-Girdar 178210 < Jiy LAl
3 | SO TWE on S Jatiwaringin B0m | 1477 LGirder 11,5511 C £ bk 1818
4| SHISTWW off Ramp Tatiwaringin §00m | 1,564 LGirder 113010 < 10 bh 15xL8
S __ISvTIITWE px Rason Pordok Kelapa 800m | 258% Lginicr 11.5:8 C S b 1,5%1.5
§ 1 SSIDTWE off Rawn Pandok Keluos §60m | LI-71 I-Girder 17 A < 125h 18%3.8
T L HTATVY o Ramp Posdok Kelsps 8000 | 1485 L-Girder 17 dx13 < 13bh 1.5%1.5
2| BIBTWY. off Suszop Pondok Kelana 800m | 2185 L-Girder 17.5510+38 < 13 bk 15%1.5
g | 12+ TWW on Rumg Fotriot gonm | 2481 LGirder 17, 8a 10 < 1bh 1.5x18
101 108 TWE off Rasp Paisiot BOGm : 1849 L-Ginder {17, 508035 < 95h L5x1.5
11 ] 14838 ot Ramp BEK, 8,00 m 18 1-Gisder 3oH2TH38x ) - 8bh L x5
12__] 1s+328 off Rasup BSK £00m 13 1-Glader 3443588 C §th 1$u1 8
13 1532 on Ramp Hasibun 800m | 25935 F-Gindert 3443342 T+45 42145 HGRHGDT C 13 bh 1.5%1.5
stest gieder {35x321 < 325x3.25
14| 160260 oa Fasmp Alunad Yani 800m | 2535 Girder 34+{35x4) o 5bh 35x2,8
15 | 16+300 off Rogmp Ahmad Yani 800m | 2595 1-Girder 34H{35x4) © 5bh 2,552.8
16__ | 04000 - 21+384 Tallway 1400m | 19m I-Girdee Rutpiia = 35,00 - 5bh 2,528
174 11472 Crossing JORR, 1400m | 16m Steel Girder 60,00 mx o 2,7852.73
13 Crossing N5-Link Mom | 10m Bog Girder $4+80+54 < 2755275
Srel Gider 56

12| 1swa0 Metropatiten Mall 40m | WO Sseal Ginder SOHB0S0 o 2,7952.75
14015 Crossing Ruituny “8m | Hm Stee! Ginder 7040 o 2784278
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2.4 KONSEP INVESTASI JALAN TOL
2.4.1 Praject Cycle
Dalam investasi jalan tol ada beberapa tahapan kegiatan mulai dari awal
sampai akhir sebagai berikut (Djumirin)’;

\. Pra Feseability Study : pada tahap ini dilakukan pengerobangan konsep
awal dengan identifikasi terhadap kelayakan, alignment, ckonomi.

2. Feseability Study : tahap studi kelayakan dimana dilakukan analisis
secara lebih dalam perthal kelayakan proyek jalan tol pada alignment
vang telah dipilih,

3. AMDAL : sebagai dasar perfimbangan atas pelaksanaan provek setelah
ditiniau dari dampak lingkungan yang diakibatkan pembangunan proyek
pada saat dibangun maupun saat yang skan datang, termasuk didalamnya
adalah upaya-upaya untuk meminimalkan sfek-efek buruk yang terjadi,

4. Final Engneering Design . merupakan tahap untuk menetapkan desain
geometrik, basic design, dan detail design dari proyek jalan tol. Tabapan
ini dapat dilaksanakan setelah {ahap sebelumnya selessl dan
memuninkkan tingkat kelayakan proyek yang baik.

5. Pembebasan lahan : seringkali tahap ini menjadi bagian kritis «dalam
proses pembangunan jalan tol karena membutuhlkan pembebasan lahan
yvang luas serta berdampak sosial besar karepa melibatkan masyrakat
Juas.

6. Proses Tender Konstruksi : adalah proses untuk mendapatkan kontraktor
pelaksana.

7. Konstruksi : idealnya konstruksi dilaksanakan setelah  proses
pembebasan lahan, namun sering kali untuk mempercepst proses,
konstruksi dilaksanakan meskipun lahan belum sepenubnya bebas,

8. Operasi dan Pemeliharaan : dapat dimulai setelah pekerjaan konstruksi
sclesai dilaksanakan. Dari tahap inilah dibarapkan masuk pendapatan tol
yang akan digunakan votuk membayar hutang dun mengembalikan biaya
investasi vang telah ditanamkan. Pemeliharaan dilakukan sebagai upaye

untuk menjaga teiap terjaminnya pelayanan kepada para pengguna jalan
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tol sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan sampai pada akhir
masa Konsesi yang telah ditetapkan,

2.4.2 Pendanasn Proyek Jalan Tol

Proyek jalan tol merupskan proyek yang bergantung pada revenue dan
kenatkannya sebagat sumber pengembalian investasi yang telah ditanamkan,
Dengan skala investasi vang besar, maka anslisis finansial harus diterapkan
dalam seluruh tahapan proyek ustok menetapkan besar keuntungan dan
tingkat kelayakan dan proyek ifu sendiri. Pepgetahuan tentang proses
investasi dan finansial, perilaka lalu lintas, dan pengembangan skonomi,
sumber-sumber pendanaan yang potensial, serta metode-metode pendanaan
yang inovalif untuk proyek infrastruktur harus  dipergunekan  untuk
mengembangkan analisis kelayakan, Sedangkan pengertian-pengertian
tentang kebuliban finansial yang berbeda untuk masing-masing tahapan
proyek jalan tol merupakan hal yang mendasar dalam evaluasi finansial.

Biasanya privatisasi proyek-proyek jalan tol dengan BOT dilakukan
melalui pembentukan perusahaan patungan sebagai Special Purpose Vehicle
(SPV) oleh sponsor dan pemegang equity dalam guatu kontrak konsesi, Pada
perusahaan yang telah terbentuk dan memiliki aset, dapat dijaminkan kepada
pembert pinjaman untuk mendapatkan pinjaman dalam membiayai proyek,
namun pada proyek jalan tol jaminan terhadap pemberi pinjaman hanya
mengandalkan proyeksi revenue pada mass yeng akan datang. Dalam
project finoneing untuk proyek jalan tol, perusahsan patungan atae SPY
tersebitu diperbolehkan uvntuk meminjam dana sendiri dalam mendanai
proyek, narmun biasanya pemerintah sebagai pemilik jalan tol tidak akan teat
menangegung akibat buruk dari hutang tersebut {non recawrse), jadi tang
tersebut hanya akan dibayar dari revenue atas proyek yang bersangkutan dan
oleh perusahaan patungan tersebut serclind. Selain non reconrse dikenal jugs
provek vang bersifat lmited recourse, vang artinva selain dani revenue,
pemben pinjaman dapat mengaiukan claim terhadap perusahaan induk dari
Perusahaan Patangan atau SPV tersebut,
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2.4.3 Proses Pendanaan Proyek
Proses pendanaan proyek merupakan bagian integral dari tahap
perencanaan dart privatisasi proyek jalan tol. Tingkat kelayakan awal harus
sudah diperoleh pada awal musa perencanaan sebagai sarana untuk menarik
finansial investor-investor yang potensial . Kelayakan finansial digambarkan
sebagai keselmbangan antara perkiraan biaya-biaya, termasuk biaya proyek,
operasi dan pemeliharaan, pengembalian hutang beserta bunga pinjamannya
serta return yang diharapkan,
Tujuan dari analisis finansial yang terintegrasi dan proses perencanaan
adalah sebagai berikut
1. Menyediakan metode-metode guna  mencapai  tajuan  dalam
mengevaluasi berbagai pilihn dalam proses pelaksanaan proyek.
2. Mengintegrasikan dengan jenis analisis proyekk yang lain seperti
analisis teknik dan ekonomi dalam satu kesatean rencana pelaksapaan.
3. Untuk mendapatkan kesimpulan dari pedimbangan-pertimbangan dard
efek-efek fnansial terhadap faktor-faktor non finansial.
4. Melaskukan identifikast dan mengeliminasi ketidakdayakan proyek sedini
mungkin.
5. Menyaiikan berbagal anelisis fivansial dan dokumen vang diperfukan
sebagai sarana unfuk mengrik investor.
Dalam proses pendanaan sendiri terdiri dari 3 (tiga) tahap penting yaitu
Analisis kelayzkan dan perencanaan; Anpalisis pilihan pendanaan; Elsekusi
dan Finansial Structuring.

Universitas Indonasia

Identifikasi Resiko..., Eva Khuzaifah, FT Ul, 2009



23

Planning Foogibliity

Financing Option

Finangial Strusturse

Analysis asnd Execution
Broyect Financing Negofiation
anzlysls Techniques -\’
Flnancing Preliminary Cradit Flnancing Oocumneta Implemeant
Nogd Financing Echancement Plan tion Filnarncing
Assasmanit » Plan 2 kad »
Craai Capltal sarkst »
Analysiss Sowrce Provision
Analysis

Crambar 2.3 Proses Pendanaan Proyek Jalan Tol

Planning and Feseability Analysis; merupakan tahap awal dari proses
pendanaan proyek jalan tol. Di dalam tahap ini selurnh faktor ekonomi
proyek, beserta dengen fakior-faktor laim  vang sckiranya, dapat
mempengaruhi  kelayskan proyek direview dan  diidentifikasi  untuk
mengembengken repcana penerapannya nanti, Termasuk dalam proses ini
adalah analisis kebutuhan jalan, potensi pendapatan tel, Copife! dan
operating cost, serta faktor-faktor non finansial lainnya. Disini teknik-teknik
standar diterapken uantuk menyusun analisis finansial yang digabungkan
dengan teknik-teknik analisis resiko.

Financing Option Review; merupakan tahap dimana sudah dilakukan
pembobotan-pemboblan terhadap sumber-sumber finansial dan instrumen-
instrumen finansial yang potensial uniuk disesuaikan cieagaa batasan~
batasan proyek.

Financial Structure and Execution;, dimulai dengan rencana pematangan
rencana pendanaan, dan mulai melskukan fnencial closing depgan
pinjaman, peoerbitan sgham, bond, dan lainnya, serta fokus terhadap aspek-
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aspek legal dan teknik dan pendanaan proyek hingga sampai pada tzhap
kesepakatan-kesepakatan dalam kontrak dan kongesi,

™ o Y
Prel. shaty | Salogtio | Implement Constm> e;waﬁgm> Yransier>
A Y, A
&
Rovenue
Inflow i
.f"ﬂ g
T e
implementation cost 2L LEE >
..... e ¥ /
M.A ¥
T -
T l Operation and
mainfenance cost
Outﬁ'mg,
Constructon cost

Gamber 2.4 Cask Flow Selama Kurun Waktu proyek BOT

2.4.4 Sumber-Sumber Pendanaan
Kceberhasilan pendanaan proyek jalan tol dapat dilihat dari karakteristik
proyek terutama pada tingkat pengembalian atas investasi vang ditanamkan,
Jika eguity proyek bisa disediakan oleh penanam modal yang tergabung
dalam perusshaan patungan yang méndapaz konscsi, maka debt dapat berasal
dari berbagai sumber, seperi : bank komersial, institusi pendanaan
internasional, dan lainnya. Beberapa instrumen pendanaan vang biasa
digupakan untuk pendanaan proyek jalan tol adalah : (Bond & Carter, 1994)°
1. Eguity ; untuk penasaman modal jangka panjang menggoenakan saham
sebagai bagian kepemilikan dalam perusahaan patupgan. Pemegang
saham menerima deviden dan capotal gain/loss berdasarkan keuntengan
perusahaan,
2. Commercial Bank Project Debt | dana dipinjamkan untuk mendanai
proyek dengan jaminan asset dari proyek ity sendiri. Biasanya pemberni

pinjaman membuoetubkan ¢

Universitas indonesia

Identifikasi Resiko..., Eva Khuzaifah, FT Ul, 2009



25

(a) Proyeksi cash flow sebagai acvan dalam kemampuan pengembalian
hutang dan proyek tersebut.

(b} Equity dari sponsor proyek sebagai komitmen.

(¢) Kesanggupan dari sponsor untuk menanggung akibat dalam hal
terjadi masalah dalam proyek (recourse).

3. Bonds atan obligasi yaitu surat tanda meminjam yang biasanya
diterbitkan oleh perusahaan besar dan kuat yang memiliki peringkat
rating yang bagus untuk mendanai proyek. Obligasi tersebut biasanya
dibeli oleh investor dan institusi fertenty seperti yayasan dana pensiun,
perusshaan asuransi, serta perusabaan lain yang biasa menanamkan
modsl dalam investasi yang aman,

4. Revenue Bonds, merupakan produk varan dari project financing,
pengembalian hutang berasal dani revenve yang diterima proyek setelah

digperasikan,

2.8 RESIKO PADA PROYEK JALAN TOL
2.5.1 Definisi Resiko

The PMBOK series ~ volume 6 memberi definisi bahwa resiko adalah
efek komulatif dan kemungidnan-kemungkinan terjadinya ketidakpastian
yang dapat mengganggu tercapainys sasamn proyek,

The Australian Standard memberi definisi babwa resiko adalah
kemungkinan ferjadinys sesnatu yang akan berdampak anegaiif terbadap
gasaran, resiko diukur dengan melihat konsekuensi yang mungkin terjadi
dan besarnya probabilitas terjadinya restko tersebut. Sehingga resiko (Risk)
merupakan fungst dart Probability (kemongkinan) dan konssiiensi dan
tidak dapat dicepainya tujuan proyvek atau dapat dinyatskan dengan rumus
matematika : Risk = Probability x Consequences .

Resiko berkembang dari adanva ketidakpastian, yang memungkinkan
terjadi keuntungan atas kerugian, tepat wakiu aten terlambal, kerusskan
yang terjadi akibat fidak didaksanskannys tzhapan-tzhapan tertentn pada
pelaksanaan proyek.
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Selanjutnya kita harus mengenali tingkat regiko (Risk Level) vang
mungkin terjadi, tingkat resiko ditinjau dengan mengkombinasikan besarnya
konsekuensi besarnya konsekuensi akibat resiko deagan probabilitas resiko
1ty yang akan teriadi.

2.5.2 Risike Pada Proyek Jalan Teol

Menurut International Construction Risk Assessment Model (ICRAM-1,
risiko investasi pada swatu provek konstruksi dibagi menjadi 3 (iga)
tingkatan (Hastak & Shaked, 2000)’, vaitu :

1. Risiko pada tingikat negara (Inacro)

~ Faktor yang mempengaruhi tisiko pada tingkat negara adalsh faktor
vang diakibatkan oleh negara/pemerinizh  yang  signifikan
mempengaruhi sasaran/geal, antara lain ; kondisi politik pemerintahan,
tingkat periimbuhan ekonomi, kepastian dalam hukum, dan lain-lain.

2. Risiko pada tingkat proyek (project)

- Faktor yang mempengaruhi risiko pada tingkat proyek adalah faktor
yang diakibatkan oleh proyek yang signifikan mempengaruhi
sasaran/goal, antara lain ; ketersedizan informasi dan data mengenai
prayek, ketersediaan sumber daya manusia dan material, keterlambatan
penyelesatan provek, dan lain-lain.

3. Risiko pada {ingkat pasar {market)

- Faktor vamg mempengaruhi risiko pada tingkat pasar adalah faktor
yang diakibatkan oleh pasar yang signifikan mempengaruhi
sasaran/goal, antara lain ; fluktuasi suku bunga pinjaman, nilal tukar
mata uang, klaim esuransi, dan lain-lain.

Mengingat provek jalan fol merupakan proyek jangka panjang dan
sangat terpengaruh oleh Huktuasi tingkat bunga, inflasi, dam nilal tukar
rupiah, termasuk devaluasi, penyesuaian tarif setiap periode tertentu sangat
diperivkan. Masalah pokok dalam industn jalan tol yang mempengarhi
tingkat kepastian (risiko} investasi adalah masalah tanif tol, lshan, dan
penjaminan‘kompensasi apabila terjadi default baik oleh investor maupun
olch pemerintah, Ketiga aspek diatas tidak berada di dalam kendali investor
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schingga seyogyanya pemerintah mengambil alih resiko-resiko ini, karena
Pemerintahlah yang dapat mengendalikan hal-hal tersebut. Resiko lainnya
dalam investast jalan tol seperti biaya konstruksi, biaya bunga, volume lalu
lintas, operasi, dan pemeliharaaan adalah sepenuhbnya risiko investor. QOleh
karena itu, kerangka regulasi pemerintah mengenai formula perhitungan
penentuan dan penyesuain tarif vang adil dan transparan meniadi sangat
penting untuk dirumuskan. Perlu disadari babhwa besaran tarif merupakan
salah satu faktor penentu utama dalam pengambilan keputusan layak atau
tidaknya suatu proyek infrastruktur. Pengalaman di negara kita, penyesoaian
tarif selalu tidak tegas, bahkan setiap akan dilakukan penyvesuaian tarif selalu
mendapatkan protes keras dari masyarakat dan badan legislatif, vang pada
akhimya penyesuaian tarif ditentukan bukan berdasarkan pertimbangan
finansial, {etapi lebih pada pertimbangan politis, Oleh karens itu, bila
kondisi semacam ini Bidak berubah, upayas peningkatan partisipssi swasta
dalam pembangunan infrastruktur & Indonesia ekan sulit wntuk
direalisasikan.

Kunci keberhasilan untuk menarik investor dalam investasi infrastuktur
dalam hal ini jalan tol yang sifatnya jangka panjang adalah alokasi risiko
yang [epat, dimana msiko dipikul oleh pihak yang paling dapat
mengendalikannya. Perlu pula disadari balwa lahan manpun jalan tol vang
dibangun oleh investor adalah tetap milik pererintah, sementara investor
hanya mendapat hak pengusahasn selama masa kensesi yang berkisar antara
30-40 tahun. Seluruh asset yang diinvestasikan olgh investor langsung
menjadi milik pemerintah sejak hard pertama dibangun, schingga tidak
mungkin dijadikan agunan.

Benkut ini merupakan risiko-risiko investor dalam pembangunan
infrastruktur/jalan (Bappenas, 2005) :

» Risiko Kegagalan Pasar (Distorsi Pasar)

Risiko pasar sangat terkait dengan kemungkinan tidak tepatnya
proyeksi pemakai jasa infrastruktur (demand projection) yang diketah
pada saat proyek tersebut beroperasi, Risiko semacam ini harusnya
dibebankan kepada pibak investor. Namun, untuk kasus tertentu, sepert
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proyek listrik PLN, pihak swasta yang harus menjoal hagilunya kepada
distributor (PLN} secara monopoli, maka investor swasta bigsanya akan
meminta jaminan jumlah minimum pemakai jasa dari pemerintah. Hal
yang sama bisa terjadi untuk pembangunan jalan tol, pelabuhan, dan
telekomunikasi. Sebenarnya bisa juga permasalaban ini diselesaikan
dengan penyesuaian tarif, tetapi ketidakpastian penyesuaian tarif di
negara kita masth sangat besar.
Risike Dampak Ekologi

Proyek-proyek infrastruktur biasanya memerlukan pembebasan lahan
yang luas dan dapat menimbulkan dampak pegatif terbadap lingkungan
di selitammya. Permasalaban ini biassnys tidsk sederhans, bahkan bisa
sampai ke proses pengadilan terutama apabila sudah mehibatkan banvak
pihak. Bila hal ini terjadi, pembanpunan proyek akan mengalami
keterlambatan cukup lama. Akibatnya, penvelessian proyek tertunda,
vang secara otomatis akan menimbulkan beban bunga (cost of money)
yang sangat merugikan bagi fnvestor. Oleh karena ftu, pemerintah porlu
memiliki regulast mengenal mekanisme dan prosedur pembebasan Ishan
m jelas, tepes, adil, dan transparan, termasuk tentong persyaratan
analisis mengenat dampak linghkungan (amdal} vang hares dipenubi oleh
pihak investor.
Risiko Masa Konstruksi dan Operasi

Proyek-proyek infrastruktur, khususnya untuk pembangkit listrik,
pembangunan jalan tol, dan pelsbuhan, memerivkan Investasi besar
dengan masa konstruksi yang sangat panjang. Konsekuensinya, proyek
semacam ini mempunyai risiko tinggl pada masa konstruksi, yang antara
lain ditunjukkan dengan makin lamanya waktu yang diperlukan dalam
penyelesaian konstruksi. Akibatnys, biays vang diperlukan semakin
membengkak (cost-overruns). Risiko semacam ini  tidak  perlu
ditanggung oleh pihak investor, tetapi dapat dialihkan kepada pihak
kontraktor yang mempunyvai reputasi dan kredibilitas tioggl secara
internasional melalui kontrak kerja dalam bentuk turnkey project. Upaya

semacam ini perlu dilakukan untuk melindungi investasi darl risiko
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keterlarnbatan  penyelasaian  proyek, beban bunga, serta untuk
mendapatkan semacam jamdinan dan penalti terhadap kemunghkinan
tejadinya keterlambatan penyelesaian proyek. Meskipun cam ind
memeriukan biaya konstruksi lebih mahal dan pada akhirmya akan
direfleksikan pada besaran tarif, tetapi upaya semacam ini bisa dijadikan
salah satu elemen untuk mengurang resiko schingga proyek tersebut
menjadi layak secara finansial, Sementars pada tabap operasi, kinerja
teknik pada proyek-proyek infrastruktur memihiki resiko relatif rendah.
Mesks demkian, resiko ini dapat dikurangi melalui pengaturan kontrak
secara ketat dengan kontraktor pengoperasian dan pemeliharaan (O & M
contractor) vang sudah cukup berpengalaman dalam pengoperasian dan
pemeliharaan proyek.

Pembangunan jalan to!l ini juga divakini dapal memberdayakan
kembali sumber-sumber pendanasn dalam negeri yang saat inl idie,
dengan syarat tentunya bahws regulasi dan perjanjian yang ada cukup
bankable schingga memberikan rasa comfort pada perbankan dan/ atau
jenbaga pendansan wntnk mendanal proyekeproyek ini. Mengingat
investasi jalan tol adalab tuvestasi jangha panjang dimana pengembalian
hutang meocapar 15-30 tahun, maka tidak digarankan menggunakan
dana pinjarman off-shore, karena risiko nflal tuker veng sulit diprediksi.
Porsi ekuiti yang oleh pemerintah ditetapkan 30% tentunya dapat didanai
dari luar negeri sejuh investor merasa nyaman terbadap tingkat
pengembalian yang dapat dipercleh dan dapat menerima resiko nilai
tukar vang munggin terjadi dalam masa investasi. Kenaikan barga BBM
dan tingkat sukw bunga yang belakangan terjadi akibat kebijakan
pemeriotah dalam menekan laju inflasi cukup mengkhawatirkan dunia
investasi, kbususnya investasi jalan tol yang sangat dipengaruhi oleh
tingkat suku bunga pinjaman., Kenaikan suku bunga (3%-4%4) bersifat
temporer, karena apabila tidak dikhawatirkan sektor riil yang sudah
mulai bergerak akan kembali terhenti, Bagi investasi jalan tol, kenatkan
biaya konstruksi dan suku bunga diperkirakan akan mempengarohi
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penurunan tingkat IRR antara 2 sampai 3% yang dapat berarti turunnya

tingkat kelayakan investasi dibawah batas yang dapat diterima.

2.6 KLASIFIKASI DARI KETERLAMBATAN

2.6.1 Umum

Di Amerika mengenal tiga macam klasifikasi dari keterlambatan yaitu :
Compensable Delay, Nonexcusable Delay, dan Excusable Delay (Stephen Scott,
1997)%.

Sedangkan dilihat berdasarkan tanggungjawabnya, keterlambatan dapat
diklasifikasikan menjadi : Excusable Delay, Nonexcusable Delay, Concurrent
Delay, sebagaimana terlihat pada gambar 1 dibawah ini (CM Popescu, C
Charoengam, 1995)°:

Delay
I I
Excusable Nonexcusable || Concurrent
I
| l
Compensator Noncompensator

Gambar 2.5. Klasifikasi Keterlambatan {(Delay)

2.6.2 Excusable Delay
Excusable Delay adalah suatu keterlambatan yang bukan merupakan tanggung
jawab kontraktor, dan dapat dibedakan menjadi 2 bagian :

e Compensatory Delay, yaitu diakibatkan oleh pihak owner atau pihak
perencana dan keterlambatan ini memberikan hak kepada kontraktor untuk
mendapatkan kompensasi tambahan biaya dan waktu atas keterlambatan
tersebut.

e Noncompensatory Delay, yaitu keterlambatan yang tidak disebabkan oleh
pihak manapun yang terlibat, dan pihak kontraktor mendapatkan hak untuk
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tambahan wakiu dengan tanpa adanya biava tambahan, penyebab

keterlambatan seperti : Acts of Gaod, kerusuban, cuaca buruk, dan lain-lain.

Factor-fakior penyebab keterlambatan ini adalah sebagai berikut :
Penyebab yang disebabkan oleh keadaan alam (Clark Wilson, 2002)':

-

Kondisi-kondisi lokasi yang tidak sesvai dari yapg diharapkan
Cuaca yang kurang baik

Peperangan

Bencana alam seperti banjir, api dan gempa bumi

Tindakan dari pejabat negara

Penyebab dari pihak pemilik/Owner (CM Popeseu, C Charoengam, 1995)'":

-

Pembebasan lahan di sekitar lokasi proyek

Keterlambatan memberikan Surat Perintah Kerja

Penyediaan dana yang tidsk mencukupi

Kegagalan dalam menyedizkan perlengkapan atau komponen material
Menghambat pekenaan

Penyebab dari pihak perencana :

Rencana dan spesifikasi vang tidak sempurna

Tidak dapat menyediakan gambar sesvai dengan jadwal
Keterlambatan dalam proses persetujuan gambar kerja
Keterlambatan datam Changes Order

2.6.3 Nonexcusable Delay
Nonexcusable Delay adalah keterlambatan yang tidak dapst ditoleranst dan tidak

dapé.t pergantian biaya atau perpanjangan wakiu karena penyebab sepenuhnya

merupakan kesalahan dan langgung jawab kontraktor, Factor-faktor yang

menyebabkan keterlambatan ini antara lain sebagai berikout

Lambatnya pengiriman material

Lambatnya mobilisasi

Keahtian tenaga kerja yang mencukupi

Pemogokan tenaga kerja yang disebabkan oleh perlakuan yang tidak adil
Gagal dalam menghkoordinasi para subkontraktor
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2.6.4 Concurrent Delay
Concurrent Delay merupakan keterlambatan yang terjadi secara bersamaan antara
pemilik dan kontraktor yang menyebabkan keterlambatan jalur kritis sepanjang

mendekati periode waktu yang sudah ditentukan (Mark Boe, 2004)".

2.7 KETERLAMBATAN PADA PROYEK KONTRUKSI

Waktu penyelesaian pelaksanaan konstruksi proyek adalah merupakan suatu
pertimbangan yang penting bagi pemilik proyek dan bagi pelaksana
konstruksi/kontraktor (Abdulaziz A Bubshait, Michael Cuninghan, 1998)".
Sehingga dalam setiap perjanjian kerja antara kontraktor dan pemilik proyek,
waktu penyelesaian konstruksi menjadi salah satu bahasan utama.

Dalam pelaksanaan konstruksi, beberapa hal yang tidak diharapkan dan tidak
diantisipasi dapat tejadi dan mempengaruhi waktu penyelesaian yang ditetapkan,
dan jika kontraktor gagal menyelesaikan sesuai dengan waktu yang ditentukan
dalam perjanjian kerja, maka keterlambatan dipastikan terjadi dalam proyek
tersebut (Jonathan Jing Sheng Shi, S. O Cheung, David Arditi, 2001)'*.

Suatu proyek terdiri dari kumpulan beberapa kepiatan pekerjaan yang saling
berkaitan dan berketergantungan satu sama lainnya. Keterlambatan penyelesaian
suatu kegiatan pekerjaan dapat terjadi oleh terlambat mulainya kegiatan tersebut
atau perpanjangan durasi kegiatan pekerjaan tersebut. Keterlambatan suatu
kegiatan akan dapat menjadikan keterlabtan penyelesaian pelaksanaan konstruksi
secara keseluruhan proyek. Terjadinya svatu proses keterlambatan pelaksanaan

konstruksi proyek dapat dijelaskan seperti pada gambar berikut ini :
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Gambar 2.6 Proses terjadinya Keterlambatan Pelaksanaan Konstruksi Proyek

2.8

IDENTIFIKASI FAKTOR RESIKO YANG MEMPENGARUHI
KINERJA WAKTU
Klasifikasi penyebab keterlambatan pada sustu proyek, digenakan pendekatan

melalui pihak-pthak yang berperan atas keferlambatan, yakoi sebagai factor
internal, serta factor eksternal yang dioraikan sebagai berikut .

Faktor Internal .
Faktor internal adalah penyebab keterlambatan akibat dari adanys factor-

-

faktor resiko yang terjadi selama masa pelaksanaan proyek. Pada faclor
internal atau factor pelaksanaan, aspel-aspek yang potensial vang dapat

menyebabkan keterlambatan terdapat pada tahap perencanaan, feasibility

study, penyusunan AMDAL, pembuatan Detail Engineering Desain, dan

pembebasan lahan
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- Faktor Eksternal

Factor eksternal merapakan factor keterlambatan yang disebabkan oleh
pihak-pihak diluar pihak pelaksana proyek, tetapi berperan secara
langsung maupun tidak langsung atas proyek konstruksi. Factor eksternal
terschut dapat meliputi keterlambatan yang disebabkan oleh kondisi
negara/pemerintah, kondisi pasar, dan kondisi Hogkungan.

Faktor-Faktor resiko yang mempengaruhi kinerja waktu pelaksanaan proyek dapat

dilihat pada table dibawah ini,

Tabel 2.3 Faktor-Faktor Internal yang Mempengaruhi Kinerja Waktu
Pelaksanaan
Penyebab Faktor Kontribusi

Keteriambatan

Tahap Perencanaan | » Tambahan biaya pembangunan karena tidak atau
belum diperhitungkan tertebih dabulu persetujuan
rencana

a Keterlambatan pemberian SPK

« Rencana dan spesifikast vang tidak sempuma

s Tidak dapat menyediakan gambar seéaai dengan
jadwal

s Keferiambeian dalam proses perseiyjuan gambar
kerja

s Perubahan scope pekerjaan

Tahapan Feasibility | ¢ Kemampuan petugas dalam melaksanakan

Study .Feasibility Study |

= Keterbatasan sumber daya manusia

e Lingkungan vyang mendokung terlaksananya
proyek

Tahapan penyusunan | « Perlu dilakukannya penyusunan uvlang dokumen
AMDAL AMDAL
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Tahapan pembuatan Kesalahan design dari konsuitan design
Detail Engineering Perubahan design
Desain Pengukuran dan penyelidikan tanah
Perubahan design dan lingkup pekerjaan
Kesalahan pemilihan metode pelaksanaan
Tahapan Proses pemberian Uang Ganti Kerugian (UGK)
pembebasan jahan Kurangnya pengamanan lokasi tanah vg sudah

dibebaskan

Kurangnya kemampuan pendanaan dari
APBN/Investor

Tingkat kesulitan memprediksi besarnya nilai
pengadaan Iahan yang Hinggl

Kurangnya koordinasi antar petugas di lapangan
Kurangnva sosiaiisasi dengan masyarakal
Lambatnva proses sertifikasi tanah

Pemilik tansh menuntut nilal vang ganti kerugian
lebih tinggt dari yang ditetapkan oleh
Bupati/Walikota

Penyerahan lahan tidak tepat waktu

Adanya spekulan yang mempengaruhi harga
tanah

Keterlambatan pada tghap awal konstruksi svatu proyek dapst menyebabkan

keterlambatan proyek secara keseloruhan, Keterlambatan pelaksapaan konstruksi
dapat disebabkan oleh factor-fakior yang mempengarubi pelaksanaan konsiruksi
proyek serta pihak-pthak yang terkait atau terlibat dalam proses pelaksanan
konstruksi, Adapun factor-faktor tersebut antara lain dapat dilihet padas table

berikut ind,

Universitas Indonesia

Identifikasi Resiko..., Eva Khuzaifah, FT Ul, 2009



Table 2.4 Faktor-Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Kinerja Waktu

Pelaksanaan
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Penyebab

Keteriambatan

Fuaktor Kontribusi

Negara

Kondisi politik yang selalu berubah

Kondisi pertumbuhan ekonomt
Ketidakpastian dalam hokum, kebijakan, dan
peraturan

Adanya persaingan usaha yang cukup ketat
Kenaikan pajak

Pasar/Ekonomi

Fluktuasi suku bunga pinjaman

Nilai tukar mata vang

Inflasi dan devalvasi

Kemampuan mvestor menyediakan dana

Kenaikan harga BBM

Lingkungan/Alam

Kondisi lokasi vang tidak diharapkan
Cuaca yang kurang baik

Timbulnya bencans alam

2.9 KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESA PENELITIAN

2.9.1 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini berangkat dari adanya kendala-kendala yang berpotensi

.menjadi risiko dalam pelaksanaan konstrukst dart proyek jalan tol dengan
skema BOT. Berdasarkan tinjauan pustaka diatas, maka untuk melakukan
identifikasi dari faktor resiko yang mempengarubhi kinerja waktu
pelaksanaan proeyek jalan tol, disusunizh kerangka pemikiran sebagal

berikut
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Kendala Proyek Jalan Tol

Terdapat risiko yang tinggl
datam polahganaan
pambangunan proyek jelan tol
Faktor visiko tergsbut
monyobabian keteriambatan
dan paundaan pelaksanaen
pembangunan proyek jalan tol
Pariy dilakuican upsys untuk
maningkatkan kinerja wakdu
polaksanaan proyek

Litaratur

¢« Laporap sfudi
kolayskan proyek |alan
ol

Journzl of
Lonstruction and
Manugement

+ Buku

Saminat

Tosis dan disertast

£

E—

Rumusan masalah
Fakior-fekior risiko apa salakah yang

meampangarshi kinerfa wakiu
pelaksanadan pambangunan proyek
jatan tol Bekasl-Cawang-Kampung
Melayu?

Apa saja dampak dan panyabak darl
faktor risiko tersebut terhadap kinerja
waktu pelaksanaan pambangunan
provek jalan tol Bekash-Cawang.
Kampung Melayu?

Bagaimanakah moeningKatkan kineria
waktu pslaksanzan pembangunan jalan
toi Bekasl-Cawang-Rampung
Melzyu?

3

Metoda Penelitian/Analisa

Metode Penglitian Survey
dengan anclisa siatistik

¢+ RQ2
Metode Penelitian Survey
dengan analisa statistik

+« RAQ3
Matods Penelitian Survey
dengan analisa statigtik

N

Hipotesa

1. Faktor Rislko pada pelaksanaan
pembangunan jalan tol Begakayy adalah
kaemampuan Investor menyediakan dana,

2. Terjadl penundaan pelzksanasan konsiruksi
praysk Jalan io! akibat faktor resiko
tersobut.

3, WNangari pola pemblaysan yang bary,

Gambar 2.7 Alur Kerangka Perikiran
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2.9.2 Hipotesa Penelitian

Berdasarkan  kajian  literatar, hipotesa penelitan dalam rangka

penyusunan tesis ini adalah sebagai beriicut:

1. Faktor Risiko pada pelaksanaan pembangunan jalan tol Becakayu
adalah kemampuan investor menyediakan dana,

2. Terjadi penundaan pelaksangan konstruksi proyek jalan tol akibat faktor
resiko fersebut,

3. Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja waktu pelaksanaan
pembangunan jalan tol adalah dengan mencari pola pembiayaan yang

baru,
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BAB III
METODE PENELITIAN

PENDAHULUAN

Pada bab ini skan dipaparkan mengenai perancangan penelitian yang
digunakars untuk mencapai tojuan delam penulisan ind. Metode yang
digunakan dimulai dari mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengarahi
pelaksanaan pembangunan pada proyek jalan tol dengsn skema BOT.
Setelah varisble yang berpengaruh pada pelaksanaan pembangunan pada
proyek jalan ol diperoleh berdasarkan studi literature pada bab 11, tahapan
selanjutnya adalah verifikasi, klarifikasi dan validasi variabel melalui
persepsi pakar. Variabel yang terpilih kemudian diapalisa menggunakan
analisa statistik. Dari analisa tersebut didapatkan variabel yang paling
berpengaruh dalam kinerja waktu pelaksanaan pembangunan pada proyek
jalan tol. Validasi hasit penelitian dilakukan denpan validasi hteratur dan
validasi statistik,

RESEARCH QUESTION DAN STRATEGI PENELITIAN
3.2.1. Research Question
Untok  meningkatkan kinerja wakfu pelaksanaan  proyek
pembangunan jalan tol Becakayu, maka perlu dilakukan identifikasi
resiko vang mempengarahi kinerja wakiu pelaksanaan proyek jalan
tol ini.
Berdasarkan pembahasan diatas, dapat dirumuskan masaiah
dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Faktor-faktor risiko spa sajakah vang mempengarubi kineria
wakin pelaksanaan pembangunan proyek jalan tol Bekasi-
Cawang-Kampung Melayu?

2. Apaksh dampak dari fakior risiko tersebut terhadap kinerja waktu
pelaksanaan pembangunan proyvek jalan tol Bekasi-Cawang-
Kampung Melayu?
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3. Bagaimanakah meningkatkan kinetja waktu pelaksapaan
pembangunan jalan tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu?

3.2.1. Strategi Penelition

Dalam penelitian ini digunakan suatu strategi vang disarankan
(Yin, 1996)"° untuk dapat menjawab pertanyaan dalam penelitian
tersebut, Terdapat tiga fakror, yang akan mempengaruhi jenis strategi
penelitian, yvaitu:

I. Tipe pertanyaan yang diajukan.

2. Luas control yang dimiliki peneliti atas peristiwa perilaka

yang akan diteliti.
3. Fokus terhadap peristiwa kontemporer sebagai kebalikan

dari peristiwa historis

Tabel 3. 1 Situnsi-Situasi Relevan Untuk Strategt Penelitian Yang Berbeda

Kontrol dar panelit z
Strateg| Bentuk Perianyasn dengan tndakan Tj"gk?: :;Z‘;dan
FPenelitian darl pegﬁ&ﬁgﬁ yang paniitian yarig laiu
Eksperimen a?eiﬁ;ﬂpaaﬂa. Ya Ya
Siapa, apa, dimana,
Survay berapa banyak Tickak Ya
Analisis g;amsfg.aagaa&;g;nana. Fickaske Tidak
Historis 3@9{5@*’3* Tidak Tidak
. Bagaimana,
Studi Kasus mengapa \ Tidsk ¥z

Sumber: Prof¥ir Robert K.¥in, “Sihdi Kasus Desain dan Metode” Raja Grafinde Persada,
Jaktarta. 2002. kal 8

Berdasarkan tabel 3.1 dan jenis pertanysan penelitian yang
digunakan, maka metode yang tepat untuk menfawab pertanyaan
penelitian yang pertama dengan jenis “apa” adalah mengpgunakan

metode aurvey,
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3.3 PROSES PENELITIAN SURVEY

Pendekatan penelitian yang digunakan untuk menjawab pertanyaan

penelitian yang pertama adalah metode survey. Dalam survey, informasi
dikumpulkan dan responden dengan menggunakan kuistoner. Umumnya,
pengertian survel dibatasi pada penelitian yang datanya dikumpulkan dari
sample atas populasi untuk mewakili seluruh sample(Masri Sinarimbun )K‘.
Untuk mengidentifkasi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinega
waktu pelaksanaan pembangunan pada proyek jalan tol dengan skema BO7T,
digonakan data sekunder yang didapat dani literator yang bertujuan untuk
mengidentifikasi awal variabel penelitian, dan untuk mengetahui fakior-
faktor apa saja yang mempengaruhi  kinega waktu pelaksanaan
pembangunan pada proyek jalan tol dengan skema BOT, digunakan
instrumen kuisioner yang diisi menurut persepsi responden. Metode
penelitian survey yang dilskukan pada penclitian ini dibagi kedalam dua
tzhap sebagai berikut:

1. Melakukan survey kuisioner awal kepada pakar/ahli ontuk varighel
didalam mangjemen resiko yang didapat dari hasil Hterater,
Kuisioner yang digonakan pada tahap pertama / awal menggunakan
2 model kuisioner antara lain ¢
2. Kuisioner tertutup yaitu kuisioper yang disajikan dalam bentuk

sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu
jawaban yang sesuai dengan karakteristix dirinya/presepsinya
dengan cara memberi tanda silang (x) atau tanda checklist (V).

b. Kuisioner terbuka yaitu kuisioner yang dalm bentuk sederhana
sehingga responden dapat memberikan isian sesuai deogan
kehendak dan keadaan

Pada tahap awal/pestamna varigbel hasil literatur secara umum
dibawa ke pakarahli ustuk di verifikasi, klarifikasi dan validasi
dengan pertanyaan berapa hesar pengaruh peristiwa tersebut
terhadap kinerja wakiu pelaksanaan pembangunan? Kemudian, pakar
diminta untuk mengisikan kolom penganth yang menyatakan
besarnya pengaruh peristiwa terhadap kinerja waktu pelaksanaan
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pembangunan, serla memberikan  komeniar dan  keterangan
mengenai peristiwa yang menjadi variabel dalam penelitian ini. Jika
varibel penelitian menurut pakar belum lengkap, pakar diminta
untek menambahkan dafiar peristiwa yang dapat mempengaruhi
kinerja waktu pelaksanaan pembangunan pada proyek jalan tol dengan
skema BOT. Data dari pakar diolah dengan analisa statistik, dimana
peristiwa yang diambil adalah peristiwa yang memiliki pengarah besar
terhadap kinerja wakitu pelaksansan pembangunan pada proyek jalan
tol dengan skema BOT. Survey kuisioner tahap kedua dilakukan
terhadap stakchelder yaifu investor vang sudah pemah terdibat
langung dalam pelaksanaan proyek jalan tol dengan skema BOT dan
minimal berpengalaman lebih dari 10 tabun. Model kuisioner tshap
kedua adalah kuisioner tertutup. Data dari stakeholder diolah dengan
apalisa deskriptif unink mengetahui tingkat pengarnh  variabel-
variabel yang telah didapatkan terhadap kinerja waktu pada proyek

pembangunan jatan tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu,
Pragram alic proses penelitian yang skan dilakukan dapat dilihat

pada gambar di bawah ini.
Mulai Penelitian Faktor high risk yang Penyebab musnculnya risiko,
mempengarubii kinega waktu tindakan penanganan
proyek
¥
Studi Literatar i :
Manajemen Risiko Selesai
Analisa Risiko
b4 A
Variabel Risiko
Pengolahan Data;
il - Statistik (SPSSV.1T7)
Survei Pakar .
{Kuesicuer Tahap 1) *
Suvet Swakeholider
¥ {Kussioner Tahap 2)
Risiko Pada Proyek %

Gambar 3.1 Proses Penclitian
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Varigbel terikat {(dependent variabie} dalam penelitian ini adalah

kinerjs waktu pada proyek jalan tol dengan skema BOT sedangkan variabel
bebas {indepandent variable) yang ingin ditelitt sesuai faktor-faktor risiko

vang mempengaruhi kinerjia waktu pada proyek jalan fol dengan skema

BOT.
Variabel bebas proyek yang terkait faktor-faktor diatas diberikan pada
tabel 3.4 dibawah ini.
Tabel 3.2 Faktor Variabel Risiko pada Perencanaan
No. . Uraian Referensi
FAKTOR INTERNAL
A | Fakior Variabel Risike pada Perencanaan
X1 | Tambahan bisya perchangunan kavens tidak alan belum | P, 2002
dipeshitizngian terdebih dabuiu persehyjuan rencana

X2 | Kewrlambatan pemberian SPK PY, 2002

X3 | Rencana dan spesifikesi yang tidak seropuma Mz Abd Mahd, 2066
X4 | Tidak dapat menyediakan gambar sesusi dengen jadwat Mz Abd Maiid, 2600
X5 | Keterlambatan dalam proses persefujuan gambar ketia Mz Abd Maid, 2000
X6 | Perubahan seops pekerjasn Mz Abd Maiid, 2060

B | Pakior Varisbel Risiko pada Feasibility Study

X7 | Eemampuan petagas dalam melaksanakan Feasibility Ahmed F_ M, 2087

Sty

X8 | Keterbatasan sumber daya manusia Ahrned F. M, 2067
X9 | Lingkungen yang mendukimp terlaksananya proyek Ahmed F. M, 2007

C | Faktor Variabel Risiko pada AMDAT
X10 | Perlu dilakukannya penyusunan ulang dokumen AMDAL | PU, 2007

D | Faktor Varisbel Risiko pada Detail Engneering Design
X11 | Kesalahan design dari konsultan degign Heagky E. §, 2003
X1i2 | Perubaban design Py, 2006
X13 | Pengukuran dan penyelidikan tanah Hengky E, §, 2003
X4 | Pervbeban design dan linglosp pekerizan Hengky E. 8, 20073
X15 | Kesalshan pemilihan metods pelaksansan Heagky E. 8, 2003
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No. Uraian Referensi

E | Faktor Variabei Risiko pada Pembebasan $ahan
Ki$ | Proses pembedan Usng Cantl Kerugian (UGK) Sti Bedons, 2808
X17 | Kurangays pengamsnan fokas tsash ve sudah dibebaskan | S Sadons, 2088
X18 | Kurangnya kemampuan pendanaan dart APBN/avestor Sri Badono, 2086
Xi5 | Tinghkat kesulitan mempredikst besarnya pilai pengadaan | 8rd Sadono, 2086

lsban yang Hnggi
X206 | Kuwengnys koordinasi amdar petugas di lapangan Sri Sadone, 2006
X21 | Kursognys sosialisasd dengan masyarakat 8ri Badono, 2006
X22 | Lambattya proses sertifikasi ianah Hengky £, 5, 2003
X2) | Pemilik tanah menuntut nilai nang ganti kerugian lebih Hengky E. §, 2003
tinggi da yang ditetapkan oleh Bupati/Walikota
X24 | Penyerahan hahan tidak bepat wakty Hengky E. 8, 2003
X25 | Adanya spekulan vang mempengarabi harga tanah Hengky ¥ §, 2003
FAKTOR EXSTERNAL

F | Fakeor Vaziabel Risike pads Megars
X28 | Eondisi politik yang selaly berubsh P, 2008
XZ7 | Kondisi perumbahan ckonomt Eduard T. P, 2003
X28 § Ketidakpastian dalam hokum, kebijakan, dan peraturen Eduard T. 7, 2003
X328 | Adanya persaingss ussha vang oubup kelaf Eduard T. 7, 2603
H36G | Kenaitken pajak P, 2002

3 | Faktor Varizbel Risiko pada Tingkat Pasar
31§ Flokeuasi sukn bungs pinjaman Biswanto 8, 2000
K32} Nilai tukar mata pang Bramantyo 13, 2004
X33 | Infiasi dan devalvasi Bramantyo D, 2004
X34 | Kemampuan iavestor menyediakan dana P, 2006
X35 | Kenaikan barga BBM PU, 20056

H | Keadaan Alany/Lingkungan
X36 | Kondisi lokasi yang tdsk dibarapkan Chark Wilson, 1998
37 | Cuaca yang kurang baik Clark Wilsog, 1998
X38 i Timbulnya bencana siam Clark Wilson, 1898

INSTRUMEN PENELITIAN

Dalam verifikasi, klarifikasi, validasi dan reduksi varisbel, digonakan

skala ordinal untuk mengetahui pendapat pakar mengenal pengaruh risiko
terhadap kinerja waktu pelaksanaan. Penilaian dampak/pengaruh terdini dari
5 skala, yang dimulai dari | yang menyatakan tidak berpengarub sama sekali
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{insignificanty hingga ke skala 5§ yang menvatakan sangat berpengaruh

{catastrophic), mlai 2,3, dan 4, menyatakan nilal yang berada diantaranya,

Dalam mengukur persepsi responden mengenat kinerja  waktn

pelaksapaan proyek pembangunan jalan tol, digonakan penifaian akibat

secara kualitatif sesuai dengan Austrafion/New Zealand Standard Risk
Management (AS 4360) diperlihatkan pada tabel 3.3 dibawah ini.

Tabel 3. 3 Penilaian Dampak/Pengaruh Secara Kualitatif

LEVEL | PENILAIAN AKIBAT

i Insignificant Tidak ada dampak, kerngian keuangan tidak
berarii,

2 Minor Perlu  penanganan, langsung  ditempat,
kerugian keuangan menjadi biaya overhead,

3 Moderate Perlu ditangani oleh manajer perencang,
Lerugian kevangan cukup berarti,

4 Major Adanva kegagalan, produktifitas menurun,
kerugian kenangan cokop berarti.

5 Catastrophic Kesalahan berdampak pada lainnya, perlu
penanganan oleh pemimpin, kerugian besar ,
perlu penanganan khusus

Sumber 1 Australian/New Zealand Standard Risk Management (AS 4360}
Tabel 3.4. Pengukuran Peluang

Level Penilaian Kemungkinan
A Sangat tinggi Selalu terjadi pada setiap kondisi
B Tinggi Sering terjadi pada setiap kondisi
e Sedang Terjedi pada kondis! terfentu
D Rendah Kadang terjadi pada setiap tertentu
E Sangat Rendah Jarang terjadi, hanya ada kondisi tertenty

Sumber : dusiralian/New Zealond Standard Risk Management (AS 4360)

Contoh kuesioner tzhap 1 yang akan diberikan kepada pakar dan
beberapa responden yang dianggap mempunyai keahlian dibidangnya,
sebagai berikut :
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Faktor yang berpengaruh Variable resiko yang
terhadap kinerja wakiu mempengaruhi kinerja waktu
pelaksanaan pembangunan

proyek jalan tol 1 2 3 4 3
A

(Sumber : Qlahan)

Keterangan vanable resiko yang mempengaruhi kineria waktu

pelaksanaan pembangunan pada proyek jalan tol :

1. Tidak setuju sekali
Kurang setujn
Cukup setuju
Setujn sekali

T T e

Sangat setuju sekali

Contoh kuesioner tahap H yang skan diberikan kepada
stakeholders adalah sebagai berikut

Tabel 3.6 Format Pengumpulan Data Tahap I

Fakior yang

berpengaruh Tingks: peogarub

techadap kinerja o - Probabilitas keiadiun
waktu pelaksanaan terhadap kineria waltt

e mbANEmEnan

proyek jalan ol 1 5 7 5T 715

{Sumber : Clahan)

Keterangan tingkat pengarvh terhadap kinerja waktu pelaksanaan

pembangunan pada proyek jalan tol

1. Tidak berpengaruh terhadap kinerja waktu pelaksanaan

pembangunan proyek jalan tol.

2. Kurang berpengarub terhadap kinerja wakte pelaksansan

pembangunan proyek jalan tol.
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3. Cukup berpengaruh terhadap kinerja wakiu pelaksanaan
pembangunan proyek jalan tol.

4. Berpengaruh terhadap kinerja wakiu pelaksanaan perabangunan
proyek jalan tol.

5. Bangat berpengaruh terhadap kinerja waldu  pelaksansan
pembangunan proyek jalan ol

Keterangan Probabilitas Kejadian ©
1. Sangatrendah

Rendah

Sedung

Tinggi

Sangat tingpi

»oR W

Keterangan prosentase pengaruh faktor resiko terhadap kinerja waktu
pelaksanaan pembangunan pada proyek jalan tol :

1. Kurang 95 % dari wakta rencana {lebih cepat > 5%)

2. 95 - 100 % dari waktu rencana (lebih cepat <5%})

3. 100 % dari waktu rencana (tepat waktu}

4, 160 — 105 % dari waktu rencana (ferlambst <5%)

5. 105 — 110 % dari waktu rencana {terlambat 5 — 10 %)

8. 110 115 % dari waktu rencana {terlambat 10~ 15 %)

7. Lebih dani 115% dari walktu reacana {terlambat > 15%)
Dimana unfuk mengukur kinerja waktu pelaksangan proyek ini untuk
setiap saat wakm ke t atau akhir provek digunakan rumus 3.1 yailu

Kinera Waktu Proyek = [(WA, - WR)Y WRx100% (3.1)
dimana WA, = Waktu Aktual Proyek pada waktu ke t
WR, = Waktu Rencana Proyek peda wakin ke t
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3.6 PENGUMPULAN DATA
Terdapat dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a.

Data sekunder.

Data sekunder dalam studi ini adalah data vang mehiputi faktor-faktor
vang mempengaruhi kineria waktu pelaksanasn pembangunan proyek
jalan tol. Data sekunder didapat dari hasil studi literatur seperti buku,
referensi, jumal dan penclitian lain yang terkait deagan penclitian ini
yang bertujuan untuk identifikast awal vaniabel penelitian,

Data Primer.

Pengumnpulan data primer pada studi ini adalah dengan melakukan
beberapa metode sebagat berikut:

0 Melakukan penycbaran kuesioner terbadap pakar  untuk

mengidentifikasi variabel-varizbel atau faktor aps saia vang
mempengarvhi kinerja walktu pelaksanaan pembangunan proyek
jalan tol.

Penyebaran kuesioner dan atau wawancara mendalam kepada
instansi  pemerintsh dan pihak  swasta untok  mengetahu
permasalahan dan kendala apa saja yang dibadapi dalam kerjasama

pemerintah-swasta

3.6.1 Pengumpuian Data Takap 1

Pengumpulan data dan kuesioner tahap pertama dilaksanakan kepada pakar,
dilaksanakan sebagai berikut:

a.

Kuesioner tahap pertama, variabel hasil literatur untuk secara nrmuwm
dibawa ke pakar untuk di verifikasi klarifikasi dan validasi, dengan
pertanyaan apakah Bapak/Ibu setuju, variabel dibawah ini merupakan
factor-fakfor risiko yang mempengaruhi kinerja wakte pelaksanaan
pembangunan proyek jalan tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu?
Kemudian, pakar diminta untwk  mengisiken  kolom
komentar/tanggapan/perbaikan/masukan  yang menyatakan persepsi
pakarmengenai peristiwa risiko vang menjadi  variabel dalam

penelitian ind. Jika vanbel penclilian menurut pakar belum lengkap,
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pakar diminta uniuk menambahkan daftar peristiwa risiko yang dapat
mempengaruhi kinerja waktu pelaksanaan pernbangunan proyek jalan
tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu. Dalam melakukan proses
identifikasi ristkoini, teknik yang digunakan untuk memperolch hasil
yang sesuat dengan tojuan penenlitian, digunakan teknik wawancara
dan brainstorming.

b, Responden untuk kuesioner tahap pertama adalah pakar. Kriteria
pakar/ghli adalah orang vang tetlibat langsupg dalam pelaksanaan
provek jalan tol atau manajer proyek yang sudah berpengalaman pada
provek jalan tol minimal 20 tahun dan minimal berpendidikan §1.

¢ Pakar berasal dari beberapa instansi dengan jumiah pakar sebanyak §
orang.

d.  Cara pengumpulan data pada tahap pertama in? adalah menggunakan
kuisioner terbuka dengan menggunakan tekaik wawsancars dan

brainstorming.

3.6.2 Pengumpnlan Data Tahap 2

Sebelum pengumpulan data tahap kedua, dilakukan penyempurnaan

variabel. Kuisioner tahap penyempurnaan ini diberikan kepada responden

yang memiliki fingkat pengalaman yang hampir sama dengan Pakar,

Pengumpulan data dan kuoesioner tahap kedua dilaksanakan kepada

stakeholder, dilaksanakan sebagai berikut:

a.  Kuisioner tahsp kedua dilakukan kepads para stakeholders wvaitn
pihskwpihak yang terlibat dalam provek pembangunan jalan tol
Bekasi-Cawang-Kampung Melayu dan berpendidikan minimal 81,

b, Jumlah responden tahap kedua sebhanysk 50 orang.

Besamya sampel yang digunaken diestimasi dengan menggunakan metoda

Confidence Interval Method (Walpole, p.236-8, 2002}, Untuk

mengestimasi jurnlah sampel, maka ditentukan terlehih dabulu

a) Parameter vang akan diteliti (mean atau proporsi}

b} Berapa harga alpha (size of tes?) dan atau beta (power of fest) yang akan

digunakan dalam penelitiannya.
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c) Derapa besarnya penyimpangan yang difolerir dalam  penelitian
(confidence interval).
Maka besarmnya sampel dapat diestimasi dengan menggunakan rumus ;

_2
= s Nz ,p.qg 6.2)
&N -1+ pg

dimana
n = jumlah sampel
p = estimator proporsi sampel
{zpabila harga p dianggap = 0,5 maka hasil n akan maksimal, apabila ingin
memperoleh n maksimal maka digunakan harga p = 0,5)
g =1-p
z =harga kurva normal, lerganfung dari harga alpha (o)
{apabila « = 0,03, maka z = 1,576 dan apabila a = 0,0], maka z = 1,960}
N = jumlah unit populasi
= batas besamya kesalahan/penyimpangan vang masih bisa ditolerir,
Dart hasil perhitungan diperoleh besar sampel adalah 50.
¢. Carapengumpulan data pada tahap pertama ini adalah menggunakan
kuisioner tertutup.

3. 7 Muodel Penelitian
Berdasarkan tujean penelitian seria hipotesa, maka model penelitian yang
digunskan adalah model hubungan antara faktor-faktor risiko dengan kinerja
wakitu proyek, seperti pada gambar berikut
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Gambar 3.2 Model hubungan variable resiko dengan kinerja waktu proyek
konstruksi

Secara sederhana model penelitian dijabarkan kedalam fungsi matematis,

yaitu ;
Y = f(Dsje)-£(Pyy) (3.3)
dimana :
Y = Performance Factors atau Faktor Kinerja.
Di = Impact Factors/ Faktor Dampak yang ke i di lokasi ke j pada
waktu ke t
Py = Probability Factors/ Faktor Peluang yang ke i di lokasi ke j pada
waktu ke t

3.8 ANALISA STATISTIK
Metode analisis data digunakan analisis statistik dengan menggunakan
program statistik SPSS (Statistical Program for Social Science) 17 . Adapun
tahapan-tahapan yang dilakukan dengan mengpunakan SPSS 17 adalah
sebagai berikut:
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u Mode]
3ji Terhadap: B3, F, ¢, Durbin-Wotson

YValidasi
Outpit: Model Valld / Tidak Vialid

I Moded Terpilih l

Gambar 3.3 Diagram alur Analisa Statistik

3.8.1 Analisis Korelasi
Analisis korelssi digunakan untuk mempelajari bhubungan antara dua
variabel, yaim variabel peagharapan (predicier} yang merupakan variabel
terikat dengan variabel-variabel kriteria ukuran yang merupakan variabel
bebas {Dillon and CGoldstein 1984). Afsu mervpaken alat anslisis vang
dipergonakan unhik mengukur keeratan hubungan antara varisbel terikat (¥}
dengan variabel bebas (X) (Syamsudin, 2002)'%. Hubungan antara varizbel
menghasilkan nilal positif atan negatif dengan batasan nilai koefigien
korelasi r {Pearson Correlation Coeficient adalah | untuk hubungan positif
dan -1 untuk hubungan negatif (Siegel, 1990). Dalam penelitian ind kocfisien
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korelasi yang diperoleh dari analisa korelasi digunakan sebagat dasar untuk

melakukan analisa factor, analisa variable penenty, dan analisa regresi.

3.8.2 Analisa Faktor

Ada beberapa metode yang bisa digunakan uniuk melakukan uji validites
pada peaclitian vaitu menggunakan pearson correlation dan confirmatory
factor analysis. Faclor ansiysis memiliki beberapa kelchiban dibanding
dengan pearson correlation vaitu kemampuan nya untuk menghasilkan fetor
yang terbebas dari korelas] yang muncul di antara varizbel yang diteliti
dengan indikator varisbel,

Menurat Diflon dan Goldstein, penvederhanaan jumlah variabel vang cukup
besar menjadi beberapa kelompok vang lebibh kecil dilakukan dengan
analisis faktor, yaitu berdasarkan faktor yang sama dengan tetap
mempertahankan sebanyak mungkin informasi aslinya.

3.8.3 Analisa Variabel Penentn
Analisis inmi  digunakan untuk  mendapatkan  variabel-variabel penentu
terhadap kinerja wakiu proyek dari variabel permasalahan. Variabel penentu
yang terpilih akan menjadi variabel dari medel hubongan permasalahan
terhadap Kinerja waktu proyek. Variabel-vartabel penenta ini dipilih dar
hasi! pengelompokkan yang didapat dari analisis faktor, yang dipiih
masing-masing mewakili fiap faktor.

3.8.4 Analisa Regresi

Analisis regresi pada dasamya menggambarkan hubungan (relationship)
antara satu variabel yang disebut variabel terikat (dependent, explained),
dengan satu variabel lainnya yang disebut varizhel bebas (independent,
explanatory variables). |

Suafu peramalan regresi atau  persamasn penduga dibentuk unfuk
menerangkan pola hubungan varisbel-variabel, sedangkan analisis korelast
adalah untuk mengukur keeratan hubnngan antars varisbel.variabel. Dengan
kats lain, snalisis regresi menjawab bagaimana pola bubungan vanabel
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variabel dan analisis korelasi menjawab bagaimana keeratan hubungan yang

diterangkan dalam persamaan regresi.

3.9 Uji Model
Dari model regresi yang telah diperoleh baik model linier maupun non linier,

kemudian dilakukan beberapa uji model, yaitu:
2
a) Coeficient of Determination Test atau R Test

FL2 test digunakan untuk mengukur besamya kontribusi variabel bebas X
terhadap variasi (naik turunnya) variabel terikat Y. Variasi Y vang lainnya
disebabkan oleh faktor lain yang juga mempengaruhi Y dan sudah termasuk
dalam kesalahan pengganggu (disturbance error) (Supranto 1988)".
b) Uji F(F-Test)
Uji F digunakan untuk menguji hipotesis nol (Ho) bahwa seluruh nilai
koefisien variabel babas Xi dari model regresi sama dengan nol, dan
hipotesis altematifnya (Ha) adalah bahwa seluruh nilat koefisien variabel X
tidak sama dengan nol. Dengan kata lain rasio F digunakan untuk menguji
hipotesis nol (Ho), yaitu bahwa variabel-variabel bebas secara bersama-
sama tidak berpengaruh terhadap wvariabel terikat, serta hipotesis
altemnatifnya (Ha), yaitu bahwa variabel bebas berpengarch terhadap
variabel terikat.
Untuk melakukan F-fest maka diperlukan F fabulated bagi semua sumber
variasi yang dapat dilihat pada tabel nilai F. Apabila F hasil perhitungan
lebih kecil dari F tabel, maka sumber variasi yang ada dalam penelitian
tersebut tidak memberikan efek yang signifikan terhadap hasil proses .
F hitung > F tabel (k, n-k-1)a (3.4)

Dimana : k= jumlah explanatory variable,

n = jumlah sampel.
¢} Ujit (t-Test)
Uji T digunakan untuk membandingkan rata-rata dua populasi dengan data
yang berskala interval. Uji t digunakan untuk menguji hipotesis nol (HO)
bahwa masing-masing koefisien dari model regresi sama dengan nol dan

hipotesis altematifnya (Ha) adalah jika masing-masing koefisien dari model
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tidak sama dengan nol. Jika t hitung > t wble, maka HO ditolak atau H1
diterima.
&) Uji Durbin Watson
Uji Durbin Watson disebut juga uji autokorelasi yang digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi
yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain
pada model regresi. Prasyarat yang harus dipenuhi adalah tidak adanya
autokorelast dalam model regresi. Metede pengupian yang sering digunakan
adalah dengan uji Durbin-Watson dengan ketentuan sebagai berikat

» Jika d < dL atau d > 4dL maka hipotesa nof ditolak.

s lika dU < d < 4-dU, maks hipotesa nol diterima.

o Jike dl. € d « dU atan 4-dU < d < 4-dL, maka tidak

menghasilkan kesimpulan yang pasti.

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

3.10.1 Uji Validitas
Uji validitas diartikan sebagal pengujian untuk mengetahui

sejaubinana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes atau instrument penelitian
dapat dinyatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat ukur
tersebut menjalankan fungsi ukumnya atau memberikan hasil ukur
yang sesual dengan maksud dilakukannya pepgukuran tersebut
{Saifuddin Azwar, 1997)%.

Ujt validitas atau kesahihan digimakan untuk mengetahi
seberapa tepat suatu alat okur mampu melakukan fungsi. Alat ukur
vang dapat digunakan dalam pengujian validitas suatu kwisioner
adalah angka hasil korelasi antara skor pemyataan dan skor
kescluruhan pernyataan responden terhadap infomasi  dalam
kuisioner (Trition P.B, 2005).

Pengujian validitas data dilakukan dengan alat bantu software
SPSS dengan menggunakan angka r hasil Corrected liems Total
Correlation melalui sub mend Seale pada pilihan Reliabifity Andlisis,
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3.10.2 Uiji Reliahilitas
Konsep reliabilitas adalah sejauhmana hasil suatu peoelitian
dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila
dalam beberapa kali pelaksanaan pesgukuran terhadap kelompok
subjek yang mana diperoleh hasil yang relative sama.
Hasil vkur erat kaltsnnya dengan eror dalam pengambilan
sampe (sampling eror) yang mengacu pada inkonsistensi hasil ukur
apabila pengukuren dilakukan ulang pada kelompok individu yang
berbeda.
Tujuan utama pengufisn relisbilitas adalah untuk mengetahui
konsistengi atau keferaturan hasil pengukuran apabila instrument
tersebut digunakan lagi schagai alat ukur svatu resonden. Hasil wji N
reliabilitas mencerinkan dapat dipercaya atau fidaknya suatu
mstrument penelitian berdasarkan tingkat kemantapan dan ketepatan
suatu alat vkur dalam pengertian bahwa hasil pengukuran yang
didapatkan merupakan ukuran yang benar dari suatu vkuran, !
Pengujian validitas data dilakukan dengan alat bantu software
SPSS dengan menggunakan metode Alpha-Cronbach. Standar yang
digunakan dalam menentukan reliabel dan tidaknya svatu instrumen
penelitian umumnya adalah perbandingan anfara r hitung dengan r
tabel pada taraf tingkat kepercayaan 95% atau tingkat sigoifikansi
5%, dalam peritungan ioi nilai ¢ diwakili oleh alpha, apabila alpha
hitung lebih besar daripada r {abel dan zlpha hitung bemilai positif,
maka suatu instrumen penelitian dapat disehut reliabel.
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BAB IV
PENGOLAHAN DAN ANALIJSA DATA

4.1 PENDAHULUAN
Pada Bab ini penulis akan menjelaskan tentang pelaksanaan penelitian yaitu
mulai dari pengumpulan data penelitian, pengolahan data statistik dengan SPSS, dan

pembahasan mengenai temuan dari analisa data.

4.2 GAMBARAN UMUM DATA
Terdapat dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
a. Data sekunder.

Data sekunder dalam studi ini adalah data yang meliputi faktor-faktor yang

mempengaruhi kinerja waktu pelaksanaan pembangunan proyek jalan tol.

Data sekunder didapat dari hasil studi literatur seperti buku, referensi,

jurnal dan penelitian lain yang terkait dengan penelitian ini yang bertujuan

untuk identifikasi awal variabel penelitian,
b. Data Primer.

Pengumpulan data primer pada studi ini adalah dengan melakukan beberapa

metode sebagai berikut:

0 Melakukan penyebaran kuesioner terhadap pakar untuk mengidentifikasi
variabel-variabel atau faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja
waktu pelaksanaan pembangunan proyek jalan tol.

0 Penyebaran kuesioner dan atau wawancara mendalam kepada instansi
pemerintah dan pihak swasta untuk mengetahui permasalahan dan

kendala apa saja yang dihadapi dalam kerjasama pemeriﬁtah—swasta.

4.2.1 Pengumpulan Data Tahap 1
Pengumpulan data dan kuesioner tahap pertama (Lampiran 1) dilaksanakan
kepada pakar, dilaksanakan dengan menyebarkan kuisioner tahap pertama,

57 Universitas Indonesla

Identifikasi Resiko..., Eva Khuzaifah, FT Ul, 2009



58

variabel hasil literatur untuk  secara umum dibawa ke pakar untuk di
verifikasi,klarifikasi dan validesi, dengan pertanyaan apakah Bapak/Tbu setuju,
variabel dibawah ini merupakan factor-faktor risike yang mempengaruhi kincija
waktu pelaksanaar pembangunan proyek jalan tol Bekasi-Cawang-Kampung
Melayu?  Kemudian  paker  diminta  untok  mengisikan  kolom
komentar/tangpapan/perbaikan/masukan  vang  menyatakan  persepsi  pakar
mengenal peristiwa risiko vang meniadi varisbel dalam penelitian Inl Jika
varibel penelitian menurst peker belum  lengksp, pakar dimints  untuk
menambahkan daftar peristiva rsike vang dapat mempengamhi kineria waktu
pelaksansan pembangunan proyek jalen tol Bekasi-Cawang-Kampung Melavu,
Dalam melakukan proses identifikasi resiko ind, telmik yang digungkan uvatuk
mermperoleh hasil yang sesusi dengan fujuan penelitian, digunakan tekaik
wawancara dan brainstorming.

Responden untuk kuesioner tahap pertama adalah pakar. Kniteria pakar/ahli
adalah orang yang terlibat langsung dalam pelaksanaan proyek jalan tol atan
manajer proyek yang sudah berpengalaman pada proyek jalan tol minimal 13
tahun dan minimal berpendidikan §1. Pakar berasal dari beberspa instansi
dengan jumlah pakar sebanyak 5 orang.

Tabel 4.1 Diata Pakar

No. | Nama Perusahaan

I | I Lukas Sihombing, MT CMNP

2 Ir. Herry T2, MT FU

3 Ir, Suprivone Py

4 Ir. Agita Widigjanto, MT BPIT

§ Ir. Richard . PT. Cipta Strada

Berdasarkan  hasil validasi dan  verifikasi melalui wawancara dan
brainstorming dengan para pakar terdapat beberapa variabel yang menurut para
pakar tidak berpengaruh besar pada kinerja waktu pelaksanaan pembangunan
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proyek jalan tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu sehinggz jumlah variabel
dapat diredulsr,

4.2.1 Pengumpulan Data Tahap 2

Variable yang telab divalidasi dan verifikasi oleh pakar disempurnakan
kerobali. Kuistoner tahap kedua (Lampiran 2) ini diberikan kepada responden
vang memiliki tingkat pengalaman yang hampir sama dengan Pakar,
Pengumpulan data dan kuesioner tahap kedua dilaksanakan kepada stakeholder,
dilaksanaken sebagai benkut:

a.  Kuisioner tahap kedea dilakukan kepada para stakeholders yaitu pihak-
pihak yang terlibat dalam proyek psmbangunan jalen: tol Bekasi-Cawang-
Kampung Melayu dan berpendidikan minimal 81,

b, Jumlah responden tabap kedua sebanyak SO orang. Akan tetapi setelah
dilak